ANALISIS PENGARUH CSR DAN FAKTOR-FAKTOR FUNDAMENTAL TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN TEKSTIL 

GARMEN DAN KABEL YANG LISTING 

DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2015-2018 by ANNISA' NURMAIDA ANDRIANA, -
ANALISIS PENGARUH CSR DAN FAKTOR-FAKTOR FUNDAMENTAL 
TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN TEKSTIL  
GARMEN DAN KABEL YANG LISTING  




Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 
(SE) Pada Program Studi Manajemen S1 Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial  




ANNISA’ NURMAIDA ANDRIANA 




KONSENTRASI AKUNTANSI MANAJEMEN 
JURUSAN AKUNTANSI 
 
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 







ANALISIS PENGARUH CSR DAN FAKTOR-FAKTOR FUNDAMENTAL TERHADAP 
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN TEKSTIL GARMEN DAN KABEL YANG 
LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2018 
Oleh: 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh CSR dan 
Faktor-faktor Fundamental Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Tekstil 
Garmen dan Kabel yang Listing di Bursa Efek Indoesia periode 2015-2018, secara 
parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah metode Kuantitatif. 
Populasi berjumlah 24 perusahaan dan sampel sebanyak 9 perusahaan diperoleh 
dengan teknik purposive sampling. Sumber data diambil dari situs web resmi Bursa 
Efek Indonesia (BEI) yaitu (www.idx.co.id). Teknik pengumpulan data adalah 
dokumentasi. Analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 
linier berganda dan data panel dengan bantuan program EViews Versi 9. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa CSR berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham, ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, 
ROE berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, NPM tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham, EPS berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham, dan PER berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Untuk hasil 
pengujian secara simultan antara CSR, ROA, ROE, NPM, EPS, dan PER secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Dari hasil penelitian 
ini diperoleh Koefisien Determinasi (R
2
) dengan nilai 0.853726 atau 85.37% 
dipengaruhi oleh variabel Independent dan sisanya sebesar 14.63% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 
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1.1   Latar Belakang 
Perkembangan era globalisasi diikuti dengan persaingan perusahaan yang  
semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk melakukan tindakan pengelolaan yang 
baik untuk memperoleh keuntungan atau kekayaan pemegang saham yang berupa 
peningkatan atau maksimalisasi harga saham yang bersangkutan. Seperti perusahaan 
manufaktur di Indonesia yaitu perusahaan tesktil garmen dan kabel. 
Saham adalah satuan nilai atau pembukuan dalam berbagai instrument 
finansial yang mengacu pada bagian kepemilikan sebuah perusahaan dengan 
menerbitkan saham, memungkinkan perusahaan-perusahaan yang membutuhkan 
pendanaan jangka panjang untuk menjual kepentingan dalam bisnis saham (efek 
ekuitas) dengan imbalan uang tunai. 
Pada kenyataannya, sudah menjadi fenomena umum bahwa harga saham bisa 
naik atau pun turun dikarenakan hal tertentu bisa dari faktor internal dan eksternal 
perusahaan tersebut. Pada 18 Desember 2017 tercatat harga saham SRIL pada 
pembukaan perdagangan sebesar Rp. 376 per lembar saham naik 0,53 persen dari 
harga penutupan sebelumnya sebesar Rp. 374 per lembar saham. Menurut Direktur 
Utama SRIL, Iwan Setiawan mengatakan “hal tersebut terjadi karena adanya 
pengakuisisian dua buah anak perusahaan yaitu Golden Legacy Pte Ltd dan Golden 
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Mountain Textile & Trading Pte Ltd untuk memperkuat penjualan ke pasar ekspor” 
(www.indopremier.com, 05 Januari 2018). 
 Menurut Sekretaris Perusahaan PT. Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL), Welly 
Salam menuturkan rupiah melemah berdampak positif bagi perusahaan karena 
pendapatan perusahaan lebih besar dalam dollar AS dari pada biayanya yang mana 
PT. Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL) membukukan kenaikan penjualan 35,66 persen dari 
USD 400,80 juta pada semester 1 2017 menjadi USD 543,76 juta pada semester 1 
2018. Hal ini senada dikatakan oleh Wakil Direktur Utama PT Pan Brothers Tbk 
(PBRX), Anne Patricia Sutanto, pelemahan rupiah akan menguntungkan para 
eksportir (liputan6.com, 05 Januari 2018). 
Corporate Social Responsibilty adalah operasi bisnis yang berkomitmen tidak 
hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial, melainkan pula 
untuk pembangunan sosial-ekonomi kawasan secara holistik, melembaga, dan 
berkelanjutan (Suharto 2010:183). 
Pencemaran Lingkungan menjadi sebuah fenomena CSR pada perusahaan 
Tekstil seperti kasus terkait limbah yang merugikan masyarakat sekitar. PT Indorama 
telah melakukan kelalaian pembuangan limbah produksi pabrik tekstil yang 
merupakan jenis cairan theminol. Dampak perncemaran sungai Cikembang membuat 
lingkungan sekitar DAS rusak. Selain itu, biota air pun tidak akan bertahan hidup 
akibat racun dari zat berbahaya tersebut, pencemarannya memiliki dampak secara 
langsung bagi kesehatan misalnya keracunan (diare, muntah), dan memiliki efek tidak 
langsung (efek jangka panjang) bagi kesehatan misalnya kanker serta penyelesaian 
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atas perbuatan yang dilakukan PT Indorama ini merupakan kelalaian atau ada unsur 
disengaja, ada indikasi kesengajaan, berarti perusahaan tekstil itu jelas telah 
melanggar pasal 87 Undang-Undang No.32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup, mewajibkan untuk membayar ganti rugi dan biaya 
pemulihan lingkungan (newscop-indonesia.blogspot.com). 
Pencemaran Lingkungan menjadi sebuah penomena CSR pada perusahaan 
Kabel seperti air kampung Naggewer tercemar logam berat. Berdasarkan hasil uji 
laboraturium di Laboratorium Kesehatan Daerah Dinas Kesehatan Kabupaten, 
kondisi air di Kampung Babakan Terikolot RT 1/05, Naggewer, Cibinong, Kabupaten 
Bogor, sudah tercemar. Selain zat besi, kandungan Mangan juga 10 kali lebih tinggi 
dari ambang batas, ada pula kandungan logam berat lain seperti timbal, sianida dan 
kesadahan, warna air berubah terasa kental dan berbau. Pencemaran ditimbulkan oleh 
sebuah perusahan yang memprosuksi kabel, PT Sutrakabel Intimandiri, yang 
dicurigai sebagai sumber pencemaran sudah diminta untuk menghentikan kegiatan 
produksinya. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih, perusahaan air minum Daerah 
Tirta Kahuripan juga menyuplai air bersih. Kepala HRD PT. Sutrakabel Intimandiri, 
sudah menghentikan sementara salah satu mesin untuk proses produksi pelicin kabel 
(metro.tempo.co). 
Adapun hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh CSR terhadap harga 
saham yaitu, Berdasarkan hasil dan penelitian diketahui bahwa CSR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dikarenakan, aktivitas CSR 
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lebih banyak mengarah pada pengurangan dari pada peningkatan laba perusahaan 
(Zhara Safira dan Akhmad Riduwan, 2015).  
Analisis fundamental merupakan analisis terhadap aspek-aspek fundamental 
perusahaan yang merupakan gambaran dari kinerja perusahaan tersebut. Berdasarkan 
aspek fundamental maka kinerja perusahaan dapat dinilai melalui data keuangan pada 
perusahaan (Harjito dan Martono 2014:52). Analisis faktor-faktor fundamental dapat 
dilakukan menggunakan rasio-rasio keuangan, pada penelitian ini peneliti 
menggunakan beberapa rasio keuangan yaitu ROA, ROE, NPM, EPS, dan PER. 
Pengaruh ROA terhadap harga saham, berdasarkan penelitian yang dilakukan 
(Rinati, 2010:9), Return On Assets (ROA) diperoleh hasil bahwa variabel ini 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
(Nurmalasari, 2010:6), Return On Assets (ROA) mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap harga saham dimana saat laba sebelum pajak naik dan total aktiva 
turun maka ROA akan naik, maka besar ROA akan naik. Sedangkan penelitian oleh 
(Adiatma Banau Hadi, 2015) diperoleh hasil bahwa Return On Assets (ROA) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, Terdapat pengaruh EPS terhadap harga 
saham. 
Pengaruh ROE terhadap harga saham, berdasarkan penelitian oleh (Zhara 
Safira dan Akhmad Riduwan, 2015) diperoleh hasil bahwa ROE berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham, karena jika nilai ROE tinggi maka akan 
menggembirakan bagi investor karena semakin besar laba yang disediakan untuk 
investor, maka investor akan tertarik untuk membeli saham perusahaan tersebut. 
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Dalam penelitan yang dilakukan (Nurhasanah 2011) diperoleh hasil bahwa variabel 
ROE berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. Terdapat pengaruh ROE 
terhadap harga saham. 
Pengaruh NPM terhadap harga saham, dengan meningkatnya NPM, hal ini 
akan membuat kepercayaan investor terhadap perusahaan meningkat dan permintaan 
terhadap saham banyak, sehingga harga pun ikut  meningkat. Dengan didukung 
penelitian dari (Hutami, 2012) dikemukakan bahwa NPM berhubungan positif dan 
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan penelitian oleh (Rinati, 2008) yang 
menyatakan bahwa NPM tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. Penelitan 
dari (Ruttanti Indah Mentari, 2010) diperoleh hasil tidak ada pengaruh signifikan 
antara NPM terhadap harga saham. Terdapat pengaruh NPM terhadap harga saham.  
Pengaruh EPS terhadap harga saham, EPS yang tinggi diartikan bahwa 
perusahaan akan memberikan peluang yang besar bagi para investor. Seorang 
investor membeli dan mempertahankan saham suatu perusahaan dengan harapan akan 
memperoleh dividen. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu 
(Jiwandono, 2014) menyatakan bahwa EPS berpengaruh terhadap harga saham sektor 
perbankan yang go public di indeks kompas 100. Berdasarkan penelitian terdahulu 
oleh (Aditya, 2014), (Dewi dan Suaryana, 2013), (Indrawati dkk, 2014), (Asnita, 
2013), dan (Hanum, 2009) disimpulkan hasil bahwa EPS berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan penelitian oleh (Meythi dkk, 2011) dan 
(Abdullah dkk, 2016) menyimpulkan hasil bahwa EPS tidak berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Terdapat pengaruh EPS terhadap harga saham.  
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Pengaruh PER terhadap harga saham, PER menggambarkan rasio atau 
perbandingan antar harga saham tehadap earning perusahaan. Dari segi investor, PER 
yang terlalu tinggi barangkali tidak menarik karena harga saham barangkali tidak naik 
lagi, yang berarti kemungkinan memperoleh capital gain akan lebih kecil. 
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Aditya, 2014), (Asnita, 2013), dan (Sardiyati, 
2016) disimpulkan hasil bahwa PER berpengaruh positif signifikan terhadap harga 
saham. Sedangkan penelitian oleh (Abdullah dkk, 2016) menyimpulkan bahwa PER 
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Terdapat pengaruh PER terhadap 
harga saham. 
Pada tanggal 19 Februari 2018 Prospek emiten industri kabel pada tahun ini 
diprediksi masih stagnan, meskipun pemerintah masih melanjutkan program listrik 
35.000 megawatt hingga 2019 untuk membangun jaringan listrik dari Sabang sampai 
Merauke. Bertoni Rio, Senior Analyst Research Division Anugerah Sekuritas 
Indonesia menyatakan, dilihat dari laporan keuangan emiten industri kabel, belum 
menunjukkan penjualan kabel yang signifikan. Sentimen yang bisa mendorong 
kinerja emiten kabel, diantaranya adanya permintaan kabel dari perusahaan BUMN, 
supplier PLN, supplier pembangunan properti infrastruktur dari pemerintah, juga 
adanya program kerja sama dengan kawasan pariwisata. Di antara beberapa emiten 
kabel, Bertoni merekomendasikan buy saham PT KMI Wire and Cable Tbk (KBLI) 
dengan target harga Rp 725. Dia melihat, price earning ratio (PER) KBLI masih  




Adapun penelitian terdahulu yang digunakan sebagai rujukan dalam penelitian 
ini yaitu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Zhara Safira dan Akhmad 
Riduwan, 2015) tentang “Pengaruh CSR, ROA, ROE terhadap harga saham pada 
perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2010-2013, terdapat 37 
perusahaan sampel yang diperoleh dengan cara purposive sampling. Dengan hasil 
penelitian menunjukkan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility tidak 
memiliki pengaruh signifikan pada harga saham berarti masyarakat tidak terlalu 
memperhatikan informasi yang disampaikan oleh perusahaan tentang kepedulian 
perusahaan terhadap masalah sosial. Return On Assets memiliki pengaruh positif 
pada harga saham. Return On Equity memiliki pengaruh positif pada harga saham. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak 
pada variabel penelitian, periode penelitian, dan objek penelitian. Dalam penelitian 
ini  menambahkan 3 (tiga) variabel antara lain variabel Net Profit Marjin (NPM), 
Earning Per Share (EPS), Price Earning Rasio (PER) dengan alasan untuk 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Terdapat 24 Perusahaan 
Tekstil Garmen dan Kabel yang terdaftar di BEI periode 2015-2018 diantaranya 
diambil 9 perusahaan sebagai sampel yang diperoleh dengan cara purposive 
sampling. Sampel penelitian perusahaan yang tidak mengalami rugi selama tahun 





Dari latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Analisis Pengaruh CSR dan Faktor-Faktor Fundamental terhadap Harga 
Saham pada Perusahaan Tekstil Garmen dan Kabel yang Listing Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015-2018” 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, permasalahan yang 
dapat dirumuskan adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Corporate Sosial 
Responsibility (CSR) terhadap harga saham pada perusahaan Teskstil 
Garmen dan Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Return On Asset 
(ROA) terhadap harga saham pada perusahaan Teskstil Garmen dan Kabel 
yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Return On Equity 
(ROE) terhadap harga saham perusahaan Teskstil Garmen dan Kabel yang 
listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Net Profit Margin 
(NPM) terdapat harga saham pada perusahaan Teskstil Garmen dan Kabel 
yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
5. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Earning Per 
Share (EPS) terhadap harga saham pada perusahaan Teskstil Garmen dan 
Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
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6. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Price Earning 
Ratio (PER) terhadap harga saham pada perusahaan Teskstil Garmen dan 
Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018? 
7. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel CSR, ROA, ROE, 
NPM, EPS, dan PER secara bersam-sama terhadap harga saham pada 
perusahaan Teskstil Garmen dan Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018? 
1.3  Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  dan menganalisa apakah variabel Corporate Sosial 
Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan Teskstil Garmen dan Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah variabel Return On Asset (ROA) 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan Teskstil 
Garmen dan Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah variabel Return On Equity 
(ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
Teskstil Garmen dan Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2018. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah variabel Net Profit Margin 
(NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
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Teskstil Garmen dan Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2018. 
5. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah variabel Earning Per Share 
(EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
Teskstil Garmen dan Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2018. 
6. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah variabel Price Earning Ratio 
(PER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
Teskstil Garmen dan Kabel yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2018. 
7. Untuk menetahui dan menganalisa apakah variabel-variabel CSR, ROA, 
ROE, NPM, EPS, dan PER secara bersam-sama beepengaruh terhadap harga 
saham pada perusahaan Teskstil Garmen dan Kabel yang listing di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2018. 
1.4   Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang dasar pengambilan keputusan investasi bagi 
seorang investor dipasar modal. 
2. Bagi Akademis (Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA RIAU) 
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3. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar 
pertimbangan pengambilan keputusan investasi bagi investor pada 
perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia. 
4. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
alat ukur kinerja perusahaan dan sebagai informasi dalam pengambilan 
keputusan financial serta kebijakan strategi di masa yang akan datang. 
5. Untuk penelitian lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
bahan referensi dan acuan bagi pihak-pihak lain yang tertarik untuk 
melaksanakan penelitian dan pembahasan terhadap permasalahan yang sama 
di masa yang akan datang. 
1.5    Sistematika Penulisan 
Secara sistematika dalam penulisan skripsi ini, terdapat beberapa sistematika 
bab dengan uraian sebagai berikut:  
   BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini menguraikan teori-teori yang melandasi penelitian ini 
sebagai dasar dalam melakukan analisis terhadap permasalahan 
yang ada, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta 
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menguraikan konsep operasional variabel dan pengembangan 
hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tata cara penulisan yaitu yang meliputi 
lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, variabel 
penelitian, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, 
serta analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan 
penelitian sesuai dengan variabel-variabel yang telah 
ditentukan dalam penelitian ini. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini menguraikan kesimpulan dari keseluruhan hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini. Selain itu,bab ini juga 
menjelaskan tentang keterbatasan dan saran untuk penelitian 









2.1.1. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Salah satu strategi yang digunakan 
perusahaan untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder-nya adalah dengan 
pengungkapakan informasi sosial dan lingkungan. Dengan pengungkapan ini, 
diharapkan perusahaan mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan 
serta dapat mengelola stakeholder agar mendapatkan dukungan oleh para stakeholder 
yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Hadi, 2011). 
2.2.Pengertian Saham 
Saham adalah surat berharga yang dikeluarkan  sebuah perusahaan yang 
berbentuk perseroan terbatas atau yang biasa yang disebut emiten (Sjahrial, 2012:19).  
Saham adalah hak atas sebagian dari suatu perusahaan, misalnya saham dalam 








2.3.1. Saham Biasa 
Saham biasa (Common Stock) adalah sertifikat yang menunjukkan bukti 
kepemilikan suatu perusahaan. Sebagai pemilik, pemegang saham biasa suatu 
perusahaan mempunyai hak suara proposional pada berbagai keputusan yang 
penting perusahaan antara lain pada persetujuan keputusan dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) (Tandelilin, 2010:32). 
2.3.2. Saham Preferen 
Saham Preferen (Preferred Stock) adalah satu jenis sekuritas ekuitas yang 
berbeda dalam beberapa hal dengan saham biasa. Deviden pada saham preferen 
biasanya dibayarkan dalam jumlah tetap dan tidak pernah berubah dari waktu ke 
waktu dan pembagian deviden kepada pemegang saham preferen lebih 
didahulukan sebelum diberikan kepada pemegang saham biasa (Tandelilin, 
2010:32).  
2.4.Investor  
Investor adalah individu atau kelompok atau badan yang melakukan 
penanaman modal pada suatu unit usaha. Di Indonesia investor sering disebut 
pemodal. Membagi investor menjadi beberapa jenis menurut tujuannya (Ahmad, 
2010:88) yaitu: 
1. Investor yang Bertujuan Memperoleh Dividen 
Untuk mencapai tujuan tersebut, investor jenis ini biasanya lebih 
memilih saham perusahaan yang stabil dari segi kinerja dan tingkat resikonya. 
15 
 
Sehingga jika tidak terdapat goncangan yang berarti dalam kinerja, resiko 
maupun resesi ekonomi, maka jangka kepemilikannya juga lama. Investor 
semacam ini biasanya tidak aktif dalam prdagangan dipasar modal. 
2. Investor yang Bertujuan Berdagang 
Investor yang bertujuan berdagang tertarik pada naik turunnya harga 
saham-saham di Bursa. Aktivitas mereka yaitu  memperdagangkan  saham-
saham di Bursa dengan tujuan untuk memperoleh selisih fositif harga jual 
terhadap harga beli. Kelompok investor ini biasanya aktif dalam perdagangan 
di Bursa. 
3. Investor yang Berkepentingan dalam Kepemilikan Perusahaan  
Investor yang berkepentingan dalam kepemilikan perusahaan akan 
memilih perusahaan yang akan dimaksudkan untuk dimiliki. Investor jenis ini 
biasanya berasal dari golongan tertentu yang telah mapan dan tujuan membeli 
saham memang untuk berinvestasi. Dengan demikian jangka kepemilikannya 
lebih panjang. 
2.5.Investasi  
2.5.1. Pengertian Investasi 
Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang 
dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan dimasa 
datang (Tadelilin, 2010:70). 
Istilah inestasi bisa berkaitan dengan jenis aktivitas. Menginvestasikan  
sejumlah dana pada aset riil (tanah, emas, mesin atau bangunan) maupun aset 
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finansial (deposito, saham ataupun obligasi) merupakan aset finansial (deposito, 
saham ataupun obligasi) merupakan aktivitas investasi yang umum dilakukan. Bagi 
investor yang lebih pintar dan lebih berani menanggung resiko, aktivitas investasi 
yang mereka lakukan juga bisa mencakup inestasi pada aset-aset finansial lainnya 
yang lebih kompleks seperti warrants, option dan futurus maupun ekuitas 
internasional. 
2.5.2. Tujuan Investasi  
Pada dasarnya tujuan orang melakukan investasi adalah untuk “menghasilkan” 
sejumlah uang. Tujuan investasi yang lebih luas adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan investor (Fahmi, 2012:126). Kesejahteraan dalam hal ini adalah 
kesejahteraan moneter, yang bisa diukur dengan penjumlahan pendapatan saat ini 
ditambah nilai saat ini pendapatan masa datang. Tujuan orang melakukan investasi 
adalah untuk menghasilkan sejumlah uang. Secara lebih khusus lagi, ada beberapa 
alasan mengapa seseorang melakukan investasi yaitu: 
a. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak dimasa akan datang. 
b. Mengurangi tekanan inflasi. 
c. Dorongan untuk menghemat pajak. 
2.6.Harga Saham 
2.6.1 Pengertian Harga Saham 
Harga saham merupakan nilai sekarang dari arus kas yang diterima oleh 
pemegang saham di kemudian hari. Dalam pengertian lain, saham merupakan harga 
yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan 
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oleh pelaku pasar. Harga saham ditentukan oleh perkembangan perusahaan 
penerbitnya. Jika perusahaan penerbitnya mampu menghasikan keuntungan yang 
tinggi, ia akan memungkinkan perusahaan tersebut menyisihkan bagian 
keuntungannya itu sebagai dividen dengan jumlah tinggi pula. Pemberian deviden 
yang tinggi ini akan menarik minat masayarakat untuk membeli saham tersebut. 
Akibatnya permintaan saham tersebut meningkat (Jogiyanto, 2010:54). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham adalah sebagai berikut: 
1. Kondisi fundamental emiten. 
2. Hukum permintaan dan penawaran. 
3. Fluktuasi kurs rupiah terhadap mata uang asing. 
2.6.2 Jenis Harga Saham 
Jenis harga saham ada lima macam (Hidayat, 2010:98), yaitu:  
a. Harga nominal adalah harga yang tercantum pada lembaran saham yang 
diterbitkan. 
b. Harga perdana adalah harga perdana saham lebih kecil atau lebih tinggi   
dari harga nominal. Jika harga perdana lebih tinggi dari harga nominal, 
akan ada selisih yang disebut dengan agio. Sebaliknya, jika harga perdana 
lebih rendah dari harga nominal, selisih tersebut disebut disagio.  
c. Harga pembukuan (opening price) adalah harga saham yang berlaku saat 
pasar saham dibuka pada hari itu. 
d. Harga pasar (market price) adalah harga saham dibursa efek pada saat itu. 
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e. Harga penutupan (closing price) adalah saat bursa tutup, harga pasar 
saham yang saat itu berlaku akan menjadi harga penutupan untuk hari itu. 
2.7.Penilaian Harga Saham 
Penilaian harga saham itu ada dua, (Kodrat dan Indonanjaya, 2010:67) yaitu: 
1. Penilaian Saham Biasa 
Pada saham biasa, besarnya dividen tidak pasti dan tidak tetap 
jumlahnya. Besarnya dividen biasanya tidak tetap dan sulit diprediksi. Hal ini 
menyebabkan penilaian saham biasa jauh lebih sulit dari pada penilaian 
obligasi atau saham preferen. 
2. Penilaian Saham Preferen 
Saham preferen adalah saham yang memberikan sejumlah dividen 
yang tetap jumlahnya dan telah dinyatakan sebelumnya. Saham preferen tidak 
memiliki tanggal jatuh tempo, maka annuity tersebut memiliki periode sampai 
tak terhingga atau merupakan sebuah perpetuity. Nilai atau harga saham 
preferen merupakan present value dari seluruh dividen yang akan diterima. 
2.8.Corporate Social Responsibility 
Corporate Social Responsibilty  merupakan elemen penting dalam keragka 
keberlanjutan perusahaan yang mencakup aspek ekonomi,  lingkungan dan sosial. 
Sebuah organisasi dunia  World Business Council for Sustainable Development 
(WBCSD) yang dikutip oleh (Hadi, 2011:47) yang menyatakan bahwa: “Continuing 
commitment by business to behave ethically and contributed to economic 
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development while improving the quality of life of the workforce and their families as 
well as of the local community and society at large.”  
Pengungkapan tanggung jawab sosial adalah proses pengkomunikasian efek-
efek sosial dan lingkungan atas tindakan-tindakan ekonomi perusahaan pada 
kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat dan pada masyarakat secara 
keseluruhan. Dengan mengungkapakan informasi-informasi mengenai operasi 
perusahaan sehubungan dengan lingkungan diharapkan perusahaan bisa mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat bahwa dalam melaksanakan aktivitasnya, perusahaan 
tidak hanya berfokus pada keuntungan semata melainkan perusahaan juga 
memperhatikan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan (Waryanto, 
2010:130).  
Pengungkapan Corporate Social Responsibility diukur dengan menggunakan 
Corporate Social Disclosure Index (CSDI). Instrumen pengungkuran CSDI yang 
akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada instrumen yang digunakan oleh 
(Sembiring, 2005), dengan total item CSR adalah 78, yang dikelompokkan ke dalam 
kategori: Lingkungan, Energi, Tenaga Kerja, Produk, Keterlibatan Masyarakat, dan 
Umum. Untuk memperoleh CSRDI, skor item pengungkapan CSR yang diungkapkan 
untuk setiap perusahaan dibagi dengan total item pengungkapan. Rumus: 
CSRDIj  =  ∑X ij 






2.9.Faktor-Faktor Fundamental yang Mempengaruhi Harga Saham 
Analisis fundamental adalah metode analisis yang didasarkan pada 
fundamental ekonomi suatu perusahaan. Teknis ini menitik beratkan pada rasio 
finansial dan kejadian-kejadian yang secara langsung maupun tidak langsung 
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Sebagian pakar berpendapat teknik 
analisis fundamental lebih cocok untuk membuat keputusan dalam memilih saham 
perusahaan mana yang dibeli untuk jangka panjang. 
Ada beberapa faktor yang harus disadari oleh setiap investor dalam 
menentukan harga saham. Ada faktor yang bersifat fundamental yaitu, kemampuan 
manajemen dalam mengelola kegiatan operasional perusahaan, kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Ada juga yang bersifat makro seperti 
tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan faktor non ekonomi seperti kondisi sosial 
dan politik, keamanan dan faktor yang berkaitan langsung dengan kinerja perusahaan 
itu sendiri. Semakin baik kinerja perusahaan maka semakin besar pengaruhnya 
terhadap kenaikan harga saham. Begitu juga sebaliknya, semakin menurun kinerja 
perusahaan maka semakin rendah harga saham yang diterbitkan dan diperdagangkan. 
Analisis fundamental merupakan analisis terhadap aspek-aspek fundamental 
perusahaan yang merupakan gambaran dari kinerja perusahaan tersebut. Berdasarkan 
aspek fundamental maka kinerja perusahaan dapat dinilai melalui data keuangan pada 
perusahaan (Harjito dan Martono 2014:52). Analisis faktor-faktor fundamental dapat 
dilakukan menggunakan rasio-rasio keuangan, pada penelitian ini peneliti 
menggunakan beberapa rasio keuangan yaitu ROA, ROE, NPM, EPS, dan PER. 
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2.9.1. Return On Asset (ROA) 
Return On Assets (ROA) adalah rasio digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi 
(Mardiyanto, 2010: 196). Return On Asset (ROA) adalah menggambarkan seajauh 
mana kemampuan aset-aset perusahaan untuk bisa menghasilkan laba. Dari sudut 
investor, salah satu indikator penting untuk menilai prospek perusahaan dimasa 
datang adalah dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. 
Dalam pengambilan keputusan investasi, seorang investor akan 
mempertimbangkan faktor fundamental disamping faktor eksternal lainnya. Salah 
satunya adalah kinerja atau kemampuan perusahaan tersebut dalam menghasilkan 
laba. Jika perusahaan mempunyai keuntungan yang relatif stabil, perusahaan dapat 
menerapkan kebijakan pembagian dividen dalam jumlah besar tanpa harus merasa 
cemas dengan penurunan tingkat dividen tahun selanjutnya sebagai akibat penurunan 
laba ditahan. Return On Asset (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
    
          
          
 
 
2.9.2. Return On Equity (ROE)  
ROE digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan 
(Sudana 2011:157). Return On Equty (ROE) yaitu kemampuan dari modal sendiri 
untuk menghasilkan keuntungan bagi para pemegang saham preferen dan saham 
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biasa. Rasio ini menggambarkan laba bersih sesudah pajak terhadap modal sendiri, 
mengukur tingkat hasil pengambilan dari investasi para pemegang saham. 
Memprediksi ROE masa depan berdasarkan informasi ROE masa lalu 
memang bisa membantu investor, tapi disamping itu informasi tentang ekspektasi 
investor atas earning dan dividen perusahaan juga penting untuk menetukan nilai 
instinsik saham perusahaan, sehingga investor bisa membuat keputusan investasi 
yang tepat. Return On Equity (ROE) dapat dirumuskan sebagai berikut: 
    
           
     
 
2.9.3. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih yang dihasilkan oleh setiap penjualan 
(Fahmi, 2014:69). Net Profit Margin (NPM) merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang digunakan untuk mengukur besarnya keuntungan yang diperoleh dari tiap 
rupiah hasil penjualan yang diterima serta besar biaya yang telah dikeluarkan untuk 
mendapatkan setiap rupiah hasil penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik, 
karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi dan 
akan mempengaruhi penjualan saham perusahaan emiten dalam Bursa Efek Jakarta. 
Dengan NPM ini menginterprestasikan tingkat efisiensi perusahaan, dimana 
dan sejauh apa kemampuan perusahaan dapat menekan biaya-biaya operasionalnya 
pada periode tertentu. Dengan meningkatnya NPM, hal ini akan membuat 
kepercayaan investor terhadap perusahaan meningkat dan permintaan terhadap saham 
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banyak, sehingga harga pun ikut  meningkat. Dengan didukung penelitian dari 
(Hutami, 2012) dikemukakan bahwa NPM berhubungan positif dan signifikan 
terhadap harga saham. 
    
            
         
 
2.9.4. Earning Per Share (EPS) 
EPS adalah rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 
keuntungan bagi pemegang saham (Kasmir, 2010:135). Earning Per Share (EPS) 
adalah keuntungan yang diperoleh atas tiap lembar saham yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Komponen penting pertama yang harus diperhatikan dalam analisis 
perusahaan adalah laba per lembar saham atau lebih dikenal sebagai EPS. Informasi 
EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap 
dibagikan semua  pemegang saham perusahaan. Bagi para investor, informasi EPS 
merupakan informasi mendasar dan berguna, karena bisa menggambarkan prospek 
earning perusahaan dimasa depan. Earning Per Share (EPS) dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
    
          
                     
 
2.9.5. Price Earning Ratio (PER) 
Price Earning Ratio adalah rasio untuk melihat harga saham relatif terhadap 
earning yang diperoleh (Hidayat, 2010:127). Price Earning Ratio (PER) 
menggambarkan rasio atau perbandingan antar harga saham tehadap earning 
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perusahaan. Dimana investor akan menghitung berapa kali (multipler) nilai earning 
yang tercermin dalam harga suatu saham sehingga rasio ini dapat digunakan untuk 
menunjukkan bagaimana pasar bursa menilai prestasi laba dan prospek perusahaan. 
Informasi PER mengidentifikasikan besarnya rupiah earning perusahaan, rumus 
untuk menghitung PER adalah: 
    
           
                 
 
Dari persamaan diatas, terlihat tiga variabel yang mempengaruhi PER atau 
disebut juga sebagai faktor-faktor multiplier earning adalah: 
a. Rasio pembayaran dividen (Dividen Payount Ratio/DPR) 
b. Tingkat Return yang disyaratkan investor dari saham bersangkutan 
c. Tingkat pertumbuhan dividen yang diharapkan dari saham tersebut 
2.10.Saham Dalam Islam 
Jual beli saham dalam islam pada dasarnya adalah merupakan bentuk Syirkah 
Mudharabah, diantara para-para pengusaha dan pemilik modal sama-sama berusaha 
yang nanti hasilnya bisa dibagi bersama. Mudhorabah merupakan teknik pendanaan 
dimana pemilik modal menyediakan dana untuk digunakan oleh unit defisit dalam 
kegiatan produktif dengan dasar Loss dan Profit Shearing. 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No. 20/DSN-MUI/2001 menjadi 
acuan untuk jenis usaha perusahaan tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah 
(Nasarudin, 2010:208) adalah: 
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1. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan makananyang non   
halal. 
2. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, minuman keras atau 
berakohol. 
3. Menyelenggarakan perjudian dan yang tergolong judi seperti kasino, 
tebakan pertandingan olahraga, permainan ketangkasan. 
4. Menyelenggarakan jasa perbankan yang berbasiskan sistem bunga. 
5. Menyelenggarakan jasa asuransi yang memakai sistem bunga.  
6. Menyelenggarakan usaha hotel, restoran, dan lain-lain yang menyediakan 
makanan, minuman non halal, dan aktivitas yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syariah.  
Namun, jika saham yang diperdagangkan di pasar modal itu adalah dari 
perusahaan yang bergerak di dalam bidang usaha halal (seperti di bidang transportasi, 
telekomunikasi, produksi tekstil dan lain sebagainya). Syahatah da Fayyadh berkata 
“Menanam saham dalam perusahaan seperti ini adalah boleh secara syar’i.” Dalil 
yang menunjukkan kebolehannya adalah semua dalil yang menunjukkan bolehnya 
aktivitas tersebut. 
Berkaitan dengan bursa saham, fatwanya adalah bursa saham diperbolehkan 
sesuai dengan prinsip syariah, yaitu: 
a. Bebas bunga 
b. Sektor investasi yang halal  
c. Tidak spekulatif  
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Transaksi atas saham yang dilarang apabila: 
a. Najsy yaitu melakukan penawaran palsu. 
b. Bai’al ma’dum yaitu melakukan penjualan atas barang (efek syariah) yang 
belum dimiliki (short selling). 
c. Insider trading yaitu memakai informasi orang dalam memperoleh 
keuntungan. 
d. Menimbulkan informasi yang menyesatkan. 
e. Margin trading yaitu melakukan transaksi atas efek syariah dengan fasilitas 
pinjaman berbasis bunga atas kewajiban penyelesaian pembelian efek 
syariah tersebut. 
f. Ikhtiar (penimbunan) yaitu melakukan pembelian dan pengumpulan suatu 
efek syariah untuk menyebabkan perubahan harga efek syariah dengan 
tujuan memengaruhi pihak lain. 
Dalam suatu hadist Nabi juga berkata:”Bahwa sesungguhnya Allah mencintai 
orang yang bekerja dengan tangannya sendiri, bukan orang yang cuma duduk-duduk 
saja membeli saham sambil berharap suatu saat dapat capital gain”. “Tidaklah 
seorang diantara kamu makan suatu makanan lebih baik daripada memakan hasil 
keringatnya sendiri.”(HR.Baihaqi). 
 
Dari Nu’man bin Basyir ra diberitakan bahwa Rasulullah bersabda: 
“Sebenarnya yang halal itu jelas dan yang haram jelas pula. Diantara yang halal 
dan haram itu ada yang syubhat (tidak jelas), banyak orang tak mengetahuinya. 
Siapa yang menghindar dari syubhat, dia telah memelihara agama dan 





Dari hadist di atas terdapat kesimpang-siuran status jual beli saham di pasar 
sekunder karena saham tersebut tidak terlihat karena berupa surat-surat berharga. 
Aspek mendasar yang harus dicermati yakni secara umum semua aktivitas jual-beli 
pada dasarnya hukumnya halal sesuai dalil-dalil yang menunjukkan halalnya jual beli 
terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 275 berbunyi: 
 ُم ْۡ ُقَٗ بَوَك َِّلَا َى ْۡ ُه ْۡ ُقَٗ َلَ اْٰب ِّشلا َى ْۡ ُلُكۡبَٗ َي ۡٗ ِزََّلا  ِّسَوۡلا َيِه ُيٰط ۡ٘ َّشلا َُُطَّبَخَتَٗ ۡٓ ِزَّلا ُلۡثِه ُع ۡ٘ َبۡلا بَوًَِّا ا ْۡۤۡ ُلبَق ُۡن ًََِّبِب َِكل ٰر  ؕ
اْٰب ِّشلاۘ  اْٰب ِّشلا َم َّشَح َّ  َع ۡ٘ َبۡلا ُ
ّٰاللّ َّلََحا َّ   ۡۤ ٍ ُشَۡها َّ   َََؕ ل َ  بَه  َ ََل  ٔ ِٰ َت ًۡ َب   َ ِّب َّس ۡي ِّه  ٌَ ِ ْۡ َه  ٍ َ ءب َ  ۡيَوَ    ِ
ّٰاللّ َِٔلا َدب َِ  ۡيَه َّ   ؕ
 ِسبٌَّلا ُبٰحَۡصا َِكئ ـءٰلُّبَ َى ّۡ ُِذلٰخ بَِ ۡ٘ َِ ُۡن  ؕ                                   
Artinya:“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu samadenga riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya”. 
 
Sebagian umat islam menganggap bahwa jual-beli saham di Bursa Saham 
adalah halal, sementara sebagian lainnya menganggap haram karena termasuk 
spekulasi judi. Haram tidaknya jual-beli saham tersebut tergantung kepada persepsi 
kita masing-masing terhadap kegiatan tersebut. Jika kita menganggap jual-beli saham 
itu seperti jual barang seperti biasanya berarti kegiatan tersebut dibolehkan atau halal. 
Dan jika kita menganggap jual-saham tersebut adalah sebagai tempat judi atau 
spekulasi berarti kegiatan tersebut haram dilaksanakan. 
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Mengenai masalah jual beli saham, ulama ekonomi juga sudah banyak yang 
memperbincangkannya. Hal ini karena masalah jual beli saham adalah bagian dari 
penerapan Tujuan Ekonomi Islam Kepada Masyarakat Islam, Hukum Ekonomi 
Dalam Islam, dan juga Hukum Ekonomi Syariah.  
Untuk itu, berikut adalah pendapat-pendapat ulama yang bisa dipelajari lebih 
mendalam, tentang jual beli saham. Terutama yang terjadi bursa efek. 
1. Fatwa Majelis Fatwa Kuwait Tentang Jual Beli Saham  
Majelis Fatwa di Kuwait juga berpendapat bahwa transaksi yang terjadi 
atas jual beli saham melalui bursa efek adalah haram. Hal ini dikarenakan unsur 
syirkah al asham terlihat dalam bursa efek, padahal hal ini dilarang oleh ajaran 
islam. Apalagi terdapat unsur gurur atau penipuan yang sangat menonjol dalam 
transaksi ini. 
2. Pendapat Dr H Peunoh Daly 
Dr Peunoh Daly adalah salah satu pakar ilmu syariat UIN Jakarta. Beliau 
menyampaikan bahwa jual beli saham di bursa efek setidaknya mengandung 
unsur gurur yang sudah jelas dilarang oleh islam. Hal ini diargumentasikan bahwa 
jual beli saham adalah sebagaimana analogi melakukan jual beli ikan dalam 
kolam yang tidak jelas jumlahnya atau menjual buah-buahan yang ada di pohon 
dalam belum matang. Kualitas dan kejelasannya belum ada, spekulasinya besar, 
dan bisa beresiko untuk mencelakakan orang lain. 
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Saham dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Ditinjau dari segi 
kemampuan dalam hak tagih atau klaim, saham dapat diklasifikasikan ke dalam dua 
jenis: 
a. Saham biasa (common stock) 
Inilah saham yang paling banyak diperjual-belikan di pasar modal dan yang 
paling sering menjadi tema pembahasan di masyarakat. Karakteristik saham biasa 
(common stock): 
1. Tujuan investor atau pemilik saham jenis ini biasanya adalah ingin 
mendapatkan pembagian deviden (keuntungan usaha perusahaan) atau 
memperoleh capital gain (selisih harga beli dan jual) jika terjadi kenaikan 
harga. 
2. Pemiliknya paling terakhir dalam mendapatkan bagian deviden dan hak atas 
harta kekayaan perusahaan apabila perusahaan terkait mengalami kerugian 
atau pailit. 
3. Pemiliknya hanya mendapatkan deviden bila perusahaan berhasil 
membukukan keuntungan. 
b. Saham istimewa/preferen (preffered stock) 
Sejatinya, saham preferen ini adalah gabungan antara saham biasa dengan 
obligasi. Karakteristik saham istimewa merupakan gabungan antara karakteristik 
obligasi dan karakteristik saham biasa. Karenanya, selain mendapatkan seluruh hak 
yang didapatkan oleh pemilik saham biasa, pemilik saham jenis ini juga mendapatkan 
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hak-hak yang biasanya diberikan kepada para kreditur dalam obligasi. Berikut ini 
adalah beberapa hak yang membedakan saham preferen dari saham biasa: 
1. Mendapatkan deviden dalam jumlah yang terjamin dan tetap dalam persentase 
(suku bunga). Pemegang saham jenis ini tetap menerima deviden, walaupun 
kinerja perusahaan  merugi. 
2. Mendapatkan prioritas untuk mendapatkan dividen sebelum pemilik saham 
biasa. 
3. Mendapatkan prioritas dalam hak suara dibanding pemilik saham biasa. 
Ini adalah salah satu jenis saham yang sepantasnya diketahui, selain kedua 
jenis yang telah dibahas di atas. 
Saham kosong biasanya diberikan atas kesepakatan pemegang saham lainnya 
kepada pihak-pihak yang dianggap atau diharapkan berjasa pada perusahaan. Para 
penerima saham kosong ini berhak mendapatkan deviden dari keuntungan bersih 
perusahaan. Akan tetapi, saham ini memiliki berbagai perbedaan dari saham biasa: 
1. Saham kosong tidak memiliki nilai nominal yang tertulis pada lembar saham, 
sehingga haknya hanya sebatas mendapatkan dividen. 
2. Pemegang saham kosong tidak berhak menghadiri RUPS dan juga tidak 
memiliki wewenang untuk campur tangan dalam kebijaksanaan dan arah 
perusahaan. 
3. Saham kosong bisa dihapuskan, baik secara keseluruhan atau sebagian saja. 
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Tanggung jawab sosial dalam islam mencakup aspek ekonomi, lingkungan 
dan sosial, seperti yang dijelaskan ayat berikut ini tentang Allah melarang manusia 
berbuat kerusakan fisik alam (ekologi) dan sistem (ekosistem) di muka bumi.  
Ar-Rum ayat 41- 42: 
 َِّشبۡلٱ َِٖ ُدبَسَفۡلٱ ََشَِظ  َىُْع َِ َۡشٗ ُۡن َِّلَعَل ْاُْلِو َِ  ِٕزَّلٱ َضۡعَب ُنَِقُِٗزِ٘ل ِسبٌَّلٱ ِٕذ ۡٗ َأ ۡتَبَسَك بَوِب ِشۡحَبۡلٱ َّ١٤  َِٖ ْاُّش٘ َِ  ُۡلق
 َيِ٘كِشۡش ُّه ُن َُشثَۡكأ َىبَك  ُلۡبَق يِه َيِٗزَّلٱ ٌَُِبق َِٰ  َىبَك ََؕ ۡ٘ َك ْاُُّشًَٲَ  ِضَۡسۡلۡٱ١٤  
Artinya:“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh perbuatan 
tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. 
Katakanlah:”Lakukanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang dulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah)”. 
1. Kerusakan fisik alam (ekologi) dan sistem (ekosistem) terjadi karena ulah manusia. 
Kerusakan ini seolah menjadi bukti kekhawatiran para malaikat bahwa manusia 
akan melakukan kerusakan di bumi dan menumpahkan darah. 
2. Setiap muslim diberi wewenang (otoritas) untuk memilih jalan hidupnya. Namun, 
jalan hidup apa pun pasti mendatangkan risiko. Dalam pendidikan, pemberian 
hadiah dan hukuman merupakan cara yang paling efektif. Cara ini dapat 
menyadarkan seseorang bahwa setiap pribadi harus bertanggung jawab atas 
perilakunya. Ini sesuai dengan peribahasa: "Berani berbuat harus berani 
bertanggung jawab".  
3. Allah menyuruh manusia untuk mengamati dan memperhatikan peristiwa yang 
terjadi di sekitarnya. Perintah pengamatan ini bukan semata-mata melihat 
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Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa corporate social 
responsibility tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. (2) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
return on assets berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. (3) 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
retun on equity berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 













Responsibility        
terhadap 
Kinerja Keuangan 
dan Harga Saham 
pada Sektor Properti  
di Bursa Efek 
Indonesia. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa:  
1) CSR berpengaruh nyata terhadap 
kinerja keuangan perusahaan, namun 
mempunyai hubungan yang negatif;  
2) Pengungkapan CSR tidak 
berpengaruh nyata terhadap kinerja 
keuangan dan  
3) Kinerja keuangan tidak 
berpengaruh nyata terhadap harga 
saham.  















Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
dilakukan, menyatakan bahwa ha1 
terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham sedangkan ha2 
menyatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh signifikan terhadap harga 
saham, namun secara simultan 
terdapat pengaruh antara 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
terhadap hargasaham. 
4.  Adiatma 
Banau Hadi  
e-Proceeding 
Analisis Faktor  
Fundamental 
Terhadap Harga 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dilihat bahwa Debt to Equity Ratio 








di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 
2010-2012 
harga saham. Maka Semakin tinggi 
Debt to Equity Ratio menunjukkan 
total hutang semakin besar 
dibandingkan dengan  total  modal  
sendiri  sehingga  meningkatkan 
tingkat  risiko  yang diterima  investor. 















Hasil Penelitian menunjukkan bahwa, 
dari hasil koefisien determinasi parsial 
menunjukkan bahwa variabel yang 
mempunyai pengaruh yang dominan 
terhadap harga saham adalah Net 
Profit Margin (NPM) yang memiliki 
nilai koefisien determinasi parsial 
paling tinggi dibandingkan dengan 
variabel lainnya yaitu, Retrun On 
Equity (ROE), Earning Per Share 
(EPS), Price Earning Ratio (PER) dan 
Price To Book Value (PBV). 












Go Public Di BEI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Secara simultan dan parsial, 
pertumbuhan, profitabilitas, posisi 
masih  terjadi  signifikansi  parsial  
(sig.t) dari   hasil regres nilai absolut 
dari unstandarized residual variabel 
dependent terhadap variabel 
independen. Leverage, likuiditas, dan 
efisiensi perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham di 
delapan industri. 













Harga Saham Pada 
Perusahaan Farmasi 
Di BEI 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) Curent Ratio mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Nilai 
koefisien regresi yang terjadi dalam 
penelitian ini adalah positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
Current Ratio semakin tinggi pula 
harga saham. 
(2) Debt to Equity Ratio mempunyai 
pengaruh tidak signifikan terhadap 
harga saham. Nilai koefisien regresi 
yang terjadi dalam penelitian ini 
adalah positif. Debt to Equity Ratio 
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kecil maka semakin baik perusahaan 
farmasi berjalan dan sebaliknya jika 
nilai Debt to Equity Ratio meningkat 
maka semakin buruk nilai perusahaan 
farmasi berjalan. 
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Pengaruh Analisis 
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LQ-45 di BEI) 
Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa: Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Total Assets Turnover, Return 
On Assets, Price Earning Ratio dan 
Devident Payout Ratio secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham pada Perusahaan kelompok 
Saham LQ 45 di BEITahun 2009–
2011.




















Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada pengaruh positif dan signifikan 
secara simultan dari CR, DER, ROE, 
ITO dan EPS terhadap harga saham. 
Hal ini mengidikasikan bahwa 
semakin besar nilai rasio CR, DER, 
ROE, ITO dan EPS yang dimiliki 
perusahaan sektor pertanian, maka 
harga saham juga akan mengalami 
kenaikan. 
Sumber: Data olahan 
 
2.12.Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting. Kerangka berpikir yang tidak akan menjelaskan secara teoritis pertautan 





Kerangka Pemikiran  
 























X1 X2  X3 X4 X5 X6 = Variabel Independen (Bebas) 
Y         = Variabel Dependen (Terkait) 
       = Pengaruh  masing-masih variabel bebas secara parsial  
           terhadap Y 
                               = Pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel Y 
 
Corporate Social Responsibility (X1) 
Return On Asset (X2) 
Harga Saham (Y) 
Price Earning Ratio(X6) 
Earning Per Share (X5) 
Return On Equity (X3) 
Net Profit Margin (X4) 
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2.13.Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:72). 
2.13.1. Variabel Dependen (Terikat) 
Penelitian ini mempunyai dua jenis variabel yaitu variabel tidak bebas 
(dependent variabel)dan variabel bebas (independent variabel). Variabel tidak bebas 
adalah harga saham. Harga saham yang digunakan adalah harga saham pertahun pada 
saat penutupan. 
2.13.2. Variabel Independen (Bebas) 
Untuk mengukur masing-masing variabel dapat dilakukan dengan cara : 
1. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility diukur dengan 
menggunakan Corporate Social Disclosure Index (CSDI). Instrumen 
pengungkuran CSDI yang akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
instrumen yang digunakan oleh (Sembiring, 2010), yang mengelompokkan 
informasi CSR ke dalam kategori: Ekonomi, Lingkungan, Shosial. Untuk 
menghitung CSRDI terlebih dahulu perlu membuat daftar item pengungkapan 
CSR sesuai dengan yang digunakan oleh Sembiring. Total item pengungkapan 
CSR adalah 0. Pengecekan dan perhitungan CSR yaitu dengan menggunakan 
pendekatan dikotomi. Untuk memperoleh CSRDI, skor item pengungkapan 
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CSR yang diungkapkan untuk setiap perusahaan dibagi dengan total item 
pengungkapan. Rumus: 
CSRDIj  =  ∑X ij 
                      n j 
Keterangan: 
CSRDIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j 
nj    : jumlah item untuk perusahaan j 
Xij    : skor 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak     
    diungkapkan 
2. Return On Asset (ROA) 
Return On Assets (ROA) adalah rasio digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas 
investasi (Mardiyanto, 2010:196). Return On Asset (ROA) adalah 
menggambarkan seajauh mana kemampuan aset-aset perusahaan untuk bisa 
menghasilkan laba. Dapat dihiting dengan rumus: 
    
          
          
 
 
3. Return On Equity (ROE) 
ROE digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan (Sudana, 2011:157). Return On Equty (ROE) yaitu 
kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan bagi para 
pemegang saham preferen dan saham biasa. Dapat dihiting dengan rumus: 
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4. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih yang 
dihasilkan oleh setiap penjualan (Fahmi, 2014:69). Dapat dihitung dengan 
rumus : 
    
           
         
 
5. Earning Per Share (EPS) 
EPS adalah rasio untuk mengukur kebersilan manajemen dalam 
mencapai keuntungan bagi pemegang saham (Kasmir, 2010:135). Earning 
Per Share (EPS) adalah keuntungan yang diperoleh atas tiap lembar saham 
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dihitung dengan rumus:                   
    
          
                     
 
6. Price Earning Ratio (PER) 
Price Earning Ratio adalah rasio untuk melihat harga saham relatif 
terhadap earning yang diperoleh (Hidayat, 2010:127). Price Earning Ratio 
(PER) menggambarkan rasio atau perbandingan antar harga saham tehadap 
earning perusahaan. Dapat dihitung dengan rumus: 
    
           






Variabel Defenisi Rumus Skala 
Harga 
Saham (Y) 
Harga saham merupakan nilai 
sekarang dari arus kas yang 
diterima oleh pemegang saham di 
kemudian hari (Jogianto, 2010:54). 
Harga penutupan saham 







Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility diukur dengan 
menggunakan Corporate Social 
Disclosure Index (CSDI). 
Instrumen pengungkuran CSDI 
yang akan digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada 
instrumen yang digunakan oleh 
(Sembiring, 2010). 
       
                   
                 
CSDIj = ∑Xij 






ROA adalah rasio digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba yang 
berasal dari aktivitas investasi 
(Mardiyanto, 2009: 196). 
 
                                
    
           







ROE digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak 
dengan menggunakan modal 
sendiri yang dimiliki perusahaan 
(Sudana 2011:157). 
 
    
           






NPM merupakan salah satu rasio 
profitabilitas yang digunakan untuk 
mengukur besarnya keuntungan 
yang diperoleh dari tiap rupiah 
hasil penjualan yang diterima serta 
besar biaya yang telah dikeluarkan 
untuk mendapatkan setiap rupiah 
hasil penjualan (Alexandri, 
2010:200). 
                
 
    
           
         
 
       
Rasio 
Earning 
Per Share  
(EPS) 
EPS adalah rasio untuk mengukur 
kebersilan manajemen dalam 
mencapai keuntungan bagi 
pemegang saham (Kasmir, 
2010:135). 
   
 
          









PER adalah rasio untuk melihat 
harga saham relatif terhadap 
earning yang diperoleh. PER 
menggambarkan rasio atau 
perbandingan antar harga saham 
tehadap earning perusahaan 
(Hidayat, 2010:127). 
 
   
 
           
                 
 
Rasio 
Sumber: Data Olahan 
 
2.14.Hipotesis Penelitian 
2.14.1. Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Harga Saham 
Pengungkapan CSR terbukti berpengaruh secara statis dalam memoderasi 
hubungan return on asset dan nilai perusahaan. Jika ditinjau secara teori, 
pengungkapan CSR merupakan hal yang penting bagi calon investor. Calon investor 
lebih berminat untuk menanam saham pada perusahaan dengan pengungkapan CSR 
yang baik. Dengan demikian permintaan saham atas perusahaan dengan 
pengungkapan CSR yang baik meningkat sehingga akan menaikkan harga saham dari 
perusahaan tersebut (Yuniasih dan Wirakusuma 2010). 
H1 : Terdapat pengaruh CSR terhadap harga saham. 
2.14.2. Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Harga Saham  
Dalam penelitian yang dilakukan (Rinati, 2010:9), Return On Assets (ROA) 
diperoleh hasil bahwa variabel ini mempunyai pengaruh terhadap harga saham. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nurmalasari, 2010:6), Return On Assets 
(ROA) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham dimana saat laba 
sebelum pajak naik dan total aktiva turun maka ROA akan naik, maka besar ROA 
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akan naik. Jika ditinjau secara teori, ROA merupakan rasio untuk mengukur 
keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva. 
H2 : Terdapat pengaruh ROA terhadap harga saham. 
2.14.3. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham  
ROE digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan (Sudana, 2011:157). Dalam penelitian terdahulu (Sawir 2010:20), ROE 
memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri secara efektif, 
pengukuran tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal 
sendiri atau pemegang saham perusahaan. Dengan demikian, calon investor akan 
lebih berminat melakukan penanaman saham pada perusahaan dengan angka ROE 
yang tinggi, maka harga saham perusahaan tersebut juga akan mengalami kenaikan. 
H3 : Terdapat pengaruh ROE terhadap harga saham. 
2.14.4. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham 
NPM adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih yang dihasilkan oleh setiap penjualan (Fahmi, 
2014:69). Pengaruh NPM terhadap harga saham, dengan meningkatnya NPM, hal ini 
akan membuat kepercayaan investor terhadap perusahaan meningkat dan permintaan 
terhadap saham banyak, sehingga harga pun ikut  meningkat. Dengan didukung 
penelitian dari (Hutami 2012) dikemukakan bahwa NPM berhubungan positif dan 
signifikan terhadap harga saham.  
H4 : Terdapat pengaruh NPM terhadap harga saham. 
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2.14.5. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
EPS (Earning Per Share) yang tinggi diartikan bahwa perusahaan akan 
memberikan peluang yang besar bagi para investor. Seorang investor membeli dan 
mempertahankan saham suatu perusahaan dengan harapan akan memperoleh dividen. 
Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Aditya, 2014), (Dewi dan Suaryana, 2013), 
(Indrawati dkk, 2014), (Asnita, 2013), dan (Hanum, 2009) disimpulkan hasil bahwa 
EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan penelitian 
oleh (Meythi dkk, 2011) dan (Abdullah dkk, 2016) menyimpulkan hasil bahwa EPS 
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
H5 : Terdapat pengaruh EPS terhadap harga saham. 
2.14.6. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 
PER (Price Earning Ratio) adalah rasio untuk melihat harga saham relatif 
terhadap earning yang diperoleh (Hidayat, 2010:127). PER menggambarkan rasio 
atau perbandingan antar harga saham tehadap earning perusahaan. Dari segi investor, 
PER yang terlalu tinggi barangkali tidak menarik karena harga saham barangkali 
tidak naik lagi, yang berarti kemungkinan memperoleh capital gain akan lebih kecil 
(Hanafi dan Halim, 2016:83). Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Aditya, 2014), 
(Asnita, 2013), dan (Sardiyati, 2016) disimpulkan hasil bahwa PER berpengaruh 
positif signifikan terhadap harga saham. Sedangkan Penelitian oleh (Abdullah dkk, 
2016) menyimpulkan bahwa PER tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. 








3.1.Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan Tekstil Garmen dan Kabel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018. Dimulai pada bulan 
Maret 2019. 
3.2.Jenis Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. 
Data kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka yang dapat dihitung 
secara matematik dan analisis seacara statistik (Silaen & Widiyono, 2011). 
Penggunaan data kuantitatif dalam penelitian, dinilai lebih objektif, karena bersifat 
konkret untuk dijadikan bukti ilmiah. Dalam penelitian ini menggunakan sumber data 
sekunder. Data sekunder merupakan sumber data tidak langsung memberikan datanya 
kepada pengumpulan data (Sugiyono, 2013:136). Sumber data diambil dari situs web 
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu (www.idx.co.id). 
3.3.Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 






Daftar Populasi Perusahaan Teksti Garmen dan Kabel di BEI 2015-2018 
Sub Sektor Tektil dan Garmen 
No Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO 
1 ADMG Polychem Indonesia Tbk 20-Okt-1993 
2 ARGO Argo Pantes Tbk 7-Jan-1991 
3 BELL Trisula Textile Industries Tbk 3-Okt-2017 
4 CNTX Century Textile Industry Tbk 22-Mei-1979 
5 ERTX Eratex Djaja Tbk  21-Agu-1990 
6 ESTI Ever Shine Tex Tbk 13-Okt-1992 
7 HDTX Panasia Indo Resources Tbk 6-Jun-1990 
8 INDR Indo Rama Synthetics Tbk  3-Agu-1990 
9 MYTX Asia Pacific Investama Tbk 10-Okt-1989 
10 PBRX Pan Brothers Tbk 16-Agu-1990 
11 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 12-Mar-1991 
12 RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 22-Jan-1998 
13 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 17-Jun-2013 
14 SSTM Sunson Textile Manufakturer Tbk 20-Agu-1997 
15 STAR Star Petrochem Tbk 13-Jul-2011 
16 TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 26-Feb-1980 
17 TRIS Trisula Internasional Tbk 28-Jun-2012 
18 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 18-Apr-2002 
Sumber data: www.sahamok.com  
 
Sub Sektor Kabel 
No Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO 
1 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 21-Jan-1991 
2 JECC Jembo Cable Company Tbk 18-Nop-1992 
3 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 06-Jul-1992 
4 KBLM Kabelindo Murni Tbk  01-Jun-1992 
5 SCCO Supreme Calbe Manufacturing 
and Commerce Tbk 
20-Jul-1982 
6 VOKS Voksel Electric Tbk 20-Des-1990 
Sumber data: www.sahamok.com  
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 




penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu sebagai berikut.  
1. Perusahaan Tekstil Garmen dan Kabel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018. 
2. Perusahaan Tekstil Garmen dan Kabel yang mengalami rugi selama periode 
2015-2018 
3. Perusahaan Tekstil Garmen dan Kabel yang tidak memiliki kelengkapan data 
CSR selama periode 2015-2018 
Kriteria sampel Jumlah 
Perusahaan Tekstil Garmen dan Kabel yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2018. 
24 Perusahaan 
Perusahaan Tekstil Garmen dan Kabel yang mengalami rugi 
selama periode 2015-2018. 
(13) Perusahaan 
Perusahaan Tekstil Garmen dan Kabel yang tidak memiliki 
kelengkapan data CSR selama periode 2015-2018. 
(2) Perusahaan 
Total 9 Perusahaan x 4 tahun 36 Perusahaan 
 
Tabel 3.2 
Daftar Sampel Perusahaan Teksti Garmen dan Kabel 
No Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO 
1 INDR Indo Rama Synthetics Tbk  3-Agu-1990 
2 SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 17-Juni-2013 
3 STAR Star Petrochem Tbk 13-Juli-2011 
4 TRIS Trisula Internasional Tbk 28-Juni-2012 
5 UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 18-April-2002 
6 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 06-Juli-1992 
7 KBLM Kabelindo Murni Tbk  01-Juni-1992 
8 SCCO Supreme Calbe Manufacturing and 
CommerceTbk 
20-Juli-1982 
9 JECC Jembo Cable Company Tbk 18-Nop-1992 





3.4.Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. 
Dokumentasi yaitu peninggalan tertulis mengenai data berbagai kegiatan atau 
kejadian dari suatu organisasi yang dari segi waktu relatif belum terlalu lama (Silaen 
& Widiyono, 2013:146). Teknik dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data 
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan transkrip, buku, surat 
kabar, dan lain sebagainya. Data tersebut diambil melalui www.idx.co.id. Data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data tahunan periode 2015-2018. Data yang 
diambil terdiri dari Corporate Social Responsibility (CSR), Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), Price 
Earning Ratio (PER) dan Harga Saham. 
3.5.Metode Analisis Data 
Metode analisis data adalah cara pengolahan data yang terkumpul untuk 
kemudian dapat diberi interpretasi, hasil pengolahan data ini digunakan untuk 
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2014:90). 
Penelitian ini menggunakan regresi data panel yaitu gabungan antara data time 
series (runtut waktu) dengan data cross section (seleksi silang). Data panel ini akan 
dianalisis menggunakan Eviews 9. Teknik analisis data yang digunakan 
menggunakan estimasi analisis data panel dengan model analisis ekonometrika. Dari 





Y =   +      +      +      +      +         +℮ 
 
Keterangan  : 
Y     = Harga Saham 
                               = Konstanta 
  ,   ,   ,           = Koefisien Regresi 
                 = CSR 
   = ROA 
   = ROE 
   = NPM 
   = EPS 
   = PER 
℮           = Standar Eror 
 
Dalam pembahasan teknik estimasi model regresi data panel ada tiga teknik 
yang dapat digunakan yaitu: 
1. Pooling Least Square Model 
Model ini digunakan data cross section atau time series. Akan tetapi, untuk 
data panel, sebelum membuat regresi kita harus menggabungkan data cross-section 
dengan data time series (pool data). Kemudian data gabungan ini diperlakukan 
sebagai suatu kesatuan pengamatan untuk mengestimasi model dengan metode OLS. 
Akan tetapi, dengan menggabungkan data, maka kita tidak dapat melihat perbedaan 
baik antar individu maupun antar waktu. Atau dengan kata lain, dalam pendekatan ini 
tidak memperhatikan dimensi individu maupun waktu. Diasumsikan bahwa α dan β 
akan sama (konstan) untuk setiap data timeseries dan cross section, maka α dan β 




Y   =    +          +         +         +        +        +        +     
2. Fixed Effect 
Pendekatan ini, model data panel memiliki intercept yang mungkin berbeda, 
tetapi memiliki slope regresi yang sama. Suatu perusahaan memiliki intersep yang 
sama besar untuk setiap perbedaan waktu demikian juga dengan koefisien regresinya 
yang tetap dari waktu ke waktu (time invariant). Untuk membedakan antara 
perusahaan satu dengan lainnya digunakan variabel dummy (semu). Persamaannya 
sebagai sebagai berikut : 
Y    =    +         +         +         +        +        +             
3. Random  Effect 
Dalam pendekatan ini perbedaan antar waktu dan antar individu diakomodasi 
lewar error. Error dalam pendekatan ini terbagi menjadi error untuk komponen 
individu, error komponen waku, dan error gabungan. Model random effect adalah 
variasi dari estimasi generalized least square. Model fixed effect dan random effect 
disebut juga model Generalized Least Square (GLS). Keuntungan random effect 
model dibandingkan fixed effect model adalah dalam hal derajat kebebasannya. Tidak 
perlu dilakukan estimasi terhadap intercept N cross section. Prsamaan random effect 
sebagai berikut : 
Y   =    +         +         +         +     +     
Atau 





Pengujian model yang dilakukan dalam pemilihan model pendekatan regresi 
data panel ada dua, yaitu sebagai berikut : 
a. Uji Chow (F Statistik) 
Uji Chow (F Statistik) adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
apakah model yang digunakan adalah pooling leas square atau fixed effect. Rumus 
yang digunakan dalam test ini adalah :   
CHOW  = 
                
             
 
Keterangan : 
RRSS = Restricted Residual Sum Square 
URSS = Unrestricted Residual Sum Square 
N = Jumlah data cross section 
T = Jumlah data time series 
K = Jumlah variabel penjelas 
Pengujian ini menguji distribusi F statistik, dimana jika F statistik lebih besar 
dari F tabel, maka    ditolak. Nilai Chow menunjukkan nilai F statistik dimana bila 
nilai Chow yang kita dapat lebih besar dari nilai F tabel berarti yang kita gunakan 







b. Uji Haussman 
Pengujian ini digunakan untuk menentukan apakah kita menggunakan model 
fixed effect atau model random effect. Model uji Haussman yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
W  =   [ K-1 ] = [ b-β ]       [ b- β] 
Sedangkan teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda 
(multiple regression). Analisis regresi linier berganda ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh tingkat harga saham sebagai variabel dependen terhadap variabel 
independen. 
Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda terlebih dahulu 
melakukan Uji Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji 
Heteroskedastisitas, Uji Auokorelasi, Pengujian Hipotesis serta Koefisien 
Determinasi (  ). 
3.6.Uji Asumsi Klasik 
Uji  asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
diperoleh dapat menghasilkan estimator linier yang baik. Agar dalam analisis regresi 
diperoleh model regresi yang bisa dipertanggungjawabkan.  
a. Terdapat hubungan linier antara variabel bebas dan terikat. 
b. Besarnya varian error atau (faktor pengganggu) bernilai konstan untuk 
seluruh variabel bebas (bersifat homoscedasticity). 




d. Normalitas dari distribusi error. 
e. Multikolinearitas yang sangat rendah. 
Dalam analisis regresi linear berganda perlu menghindari penyimpangan 
asumsi klasik supaya tidak timbul masalah dalam penggunaan analisis tersebut untuk 
itu maka harus dilakukan pengujian terhadap empat asumsi klasik berikut ini: 
3.7.Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 
terstandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak (Suliyanto, 
2011:68). Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika residual terstandarisasi 
tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-rata. Nilai residual terstandarisasi yang 
berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar 
lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai titik terhingga. 
Berdasarkan uji normalitas tersebut  maka uji normalitas disini tidak dilakukan per 
variabel (unvariate) tetapi hanya terdapat nilai residual terstandarisasinya 
(multivariabel). Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan uji Histogram dan 
Jarqua-Bera. 
3.8.Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati sempurna 
antar dua variabel bebas. Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 
variabel bebas atau tidak.  Jika dalam model regresi terbentuk terdapat korelasi yang 




mengandung gejala multikolinieritas. Dalam penelitian ini menggunakan uji 
multikolinieritas dengan uji TOL (Tolerance) den VIF (Variance Inflation Factor). 
3.9.Uji  Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi yang tidak 
sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi memiliki nilai 
yang sama (konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas. Masalah 
heteroskedastisitas sering terjadi pada penelitian yang menggunakan data cross-
section. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji heteroskedastisitas dengan uji 
White. 
3.10.Uji  Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi antara residual pada 
satu  pengamatan lain pada model regresi (Suliyanto, 2011:70). Uji korelasi bertujuan 
mengetahui apakah ada korelasi antara anggota serangkaian data observasi diuraian 
menurut waktu (time-series) atau ruang (cross section). Umumnya untuk mengetahui 
adanya autokorelasi dilakukan dengan Uji Breusch-Godfrey (B-Gtest) serial LM. 
3.11.Pengujian Hipotesis 
Setelah mendapatkan model penelitian yang baik, maka dilakukan pengujian 
terhadap hipotesis penelitian ini. Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan 
pengujian variabel secara parsial (Uji T) dan secara simultan (Uji F). 
3.12.Uji  Hipotesis Parsial (Uji T) 
Uji T digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas secara individual 




membandingkan nilai         dengan         . Apabila                   dengan 
signifikan dibawah 0.05 (5%) maka secara individual (parsial) variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variable terikat, begitu juga sebaliknya. 
3.13.Uji  Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas berpengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan 
membandingkan nilai         dengan         . Apabila                   dengan 
signifikan dibawah 0,05 (5%) maka secara bersama-sama (simultan) variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya. 
3.14.Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (  ) adalah koefisien yang menentukan persentase 
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen (Priyatno, 2010:85). 
Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen (CSR, ROA, 
ROE, NMP, EPS, PER) dapat menjelaskan variabel dependen (Harga Saham). 
Semakin besar koefisien determinasinya semakin baik variabel independen dalam 
menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian, persamaan regresi yang dihasilkan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari Corporate Sosial 
Responsibility, Return On Asset, Return On Equity, Net Profit Margin, Earning 
Per Share, Price Earning Ratio. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis 
regresi dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut , yaitu: 
1. Secara parsial variabel Corporate Sosial Responsibility berhasil menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. 
Hasil estimasi variabel Corporate Sosial Responsibility  nilai thitung 
sebesar 3.369057 > ttabel 0,80 dan probabilitas sebesar 0.0021. Nilai 
signifikansi lebih dari tingkat signifikansi yang digunakan (3.369057 > 0,80), 
maka H0 diterima, hal ini berarti bahwa variabel Corporate Sosial 
Responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham. Jadi 
dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis pertama diterima. 
Pengungkapan tanggungjawab sosial dimaksudkan agar bisa 
digunakan sebagai bahan evaluasi dan juga sebagai alat komunikasi dengan 
stakeholders-nya. Secara umum, hasil-hasil penelitian empiris 
mengidentifikasi adanya apresiasi pasar terhadap informasi CSR yang 
diungkapkan perusahaan dalam laporan tahunannya (Sayekti dan Wondabio, 
2010). Pengungkapan CSR terbukti berpengaruh secara statis dalam 
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memoderasi hubungan return on asset dan nilai perusahaan (Yuniasih dan 
Wirakusuma 2010). 
Jika ditinjau secara teori, pengungkapan CSR merupakan hal yang 
penting bagi calon investor. Calon investor lebih berminat untuk menanam 
saham pada perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik. Dengan 
demikian permintaan saham atas perusahaan dengan pengungkapan CSR yang 
baik meningkat sehingga akan menaikkan harga saham dari perusahaan 
tersebut.  
2. Secara parsial variabel Return On Asset tidak berhasil menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. 
Hasil estimasi variabel Return On Asset  nilai thitung sebesar -0.681797 < 
ttabel 0,80 dan probabilitas sebesar 0.5008. Nilai signifikansi kurang dari 
tingkat signifikansi yang digunakan (-0.681797 < 0,80), maka H0 ditolak, hal 
ini berarti bahwa variabel Return On Asset berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Harga Saham. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis 
kedua  ditolak. 
Dalam penelitian yang dilakukan (Rinati, 2010:9), Return On Assets 
(ROA) diperoleh hasil bahwa variabel ini mempunyai pengaruh terhadap 
harga saham. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nurmalasari, 2010:6), 
Return On Assets (ROA) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
harga saham dimana saat laba sebelum pajak naik dan total aktiva turun maka 
ROA akan naik, maka besar ROA akan naik. Jika ditinjau secara teori, ROA 
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merupakan rasio untuk mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari 
penggunaan aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin 
baik produktivitas aset dalam memperoleh laba.  
3. Secara parsial variabel Return On Equity berhasil menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.  
Hasil estimasi Return On Equity nilai thitung sebesar 1.282048 > ttabel 
0,80 dan probabilitas sebesar 0.2100. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat 
signifikansi yang digunakan (1.282048 > 0,80), maka H0 diterima, hal ini 
berarti bahwa variabel Return On Equity berpengaruh positif signifikan 
terhadap Harga Saham. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis 
ketiga diterima. 
Jika ditinjau secara teori, ROE adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari pengelola modal yang 
diinvestasikan oleh pemilik perusahaan. Dalam penelitiannya tentang 
pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham perusahaan perbankan yang 
listing di BEJ mengungkapkan bahwa ROE merupakan indikator yang cukup 
penting karena mengukur kemampuan bank memperoleh laba bersih yang 
yang dikaitkan dengan pembayaran deviden (Wahyuningsih 2010). Hasil 
penelitiannya juga menunjukan bahwa ROE berpengaruh terhadap harga 
saham. ROE memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal 
sendiri secara efektif, pengukuran tingkat keuntungan dari investasi yang telah 
dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir, 
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2010:20). Dengan demikian, calon investor akan lebih berminat melakukan 
penanaman saham pada perusahaan dengan angka ROE yang tinggi, maka 
harga saham perusahaan tersebut juga akan mengalami kenaikan. 
4. Secara parsial variabel Net Profit Margin tidak berhasil menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.  
Hasil estimasi Net Profit Margin nilai thitung sebesar -0.849004 < ttabel 
0,80 dan probabilitas sebesar 0.4028. Nilai signifikansi kurang dari tingkat 
signifikansi yang digunakan (-0.849004 < 0,80), maka H0 ditolak, hal ini 
berarti bahwa variabel Net Profit Margin berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Harga Saham. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis 
keempat ditolak. 
NPM (Net Profit Margin) digunakan untuk menunjukkan kontribusi 
penjualan terhadap laba bersih yang dihasilkan (Rusdin, 2010). Rasio yang 
digunakan oleh para investor untuk memprediksi tingkat efisiensi perusahaan, 
sejauh apa kemampuan perusahaan dapat menekan biaya untuk operasional 
pada periode tertentu. Semakin tinggi perusahaan dapat menekan biaya-biaya, 
semakin tinggi pula laba yang didapatkan perusahaan tersebut.  
5. Secara parsial variabel Earning Per Share berhasil menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.  
Hasil estimasi Earning Per Share nilai thitung sebesar 9.666027 > ttabel 
0,80 dan probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat 
signifikansi yang digunakan (9.666027 > 0,80), maka H0 diterima, hal ini 
83 
 
berarti bahwa variabel Earning Per Share berpengaruh positif signifikan 
terhadap Harga Saham. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis 
kelima diterima. 
EPS yang tinggi diartikan bahwa perusahaan akan memberikan 
peluang yang besar bagi para investor. Seorang investor membeli dan 
mempertahankan saham suatu perusahaan dengan harapan akan memperoleh 
dividen. Laba biasanya yang menjadi dasar penentuan pembayaran dividen 
dan kenaikan harga saham dimasa yang akan. Hal itu menyebabkan para 
pemegang saham tertarik dengan nilai EPS yang dilaporkan oleh perusahaan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu (Jiwandono, 
2014) menyatakan bahwa EPS berpengaruh terhadap harga saham sektor 
perbankan yang go public di indeks kompas 100. 
6. Secara parsial variabel Price Earning Ratio berhasil menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.  
Hasil estimasi  Price Earning Ratio nilai thitung sebesar 3.363103 > ttabel 
0,80 dan probabilitas sebesar 0.0022. Nilai signifikansi  lebih dari tingkat 
signifikansi yang digunakan (3.363103 > 0,80), maka H0 ditolak, hal ini 
berarti bahwa variabel Price Earning Ratio berpengaruh positif signifikan 
terhadap Harga Saham. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis 
keenam diterima. 
Perusahaan yang memiliki PER yang tinggi, berarti perusahaan 
tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi hal ini menunjukan 
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bahwa pasar mengharapkan pertumbuhan laba dimasa mendatang, sebaliknya 
perusahaan dengan PER rendah akan mempunyai tingkat pertumbuhan yang 
rendah, semakin rendah PER suatu saham maka semakin baik atau murah 
harga untuk diinvestasikan (Arifin, 2010:73). (Vice Law Ren Sia dan Lauw 
Tjun, 2011) juga dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa Price 
Earning Rasio berpengaruh terhadap harga saham. 
7. Secara simultan  variabel Corporate Sosial Responsibility, Return On Asset,  
Return On Equity, Net Profit Margin, Earning Per Share, Price Earning Ratio 
berhasil menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap Harga 
Saham.  
Hasil estimasi CSR, ROA, ROE, NPM, EPS dan PER  nilai Fhitung sebesar 
28.20975 > Ftabel  0,80 dan probabilitas sebesar 0.000000. Nilai signifikansi 
lebih dari tingkat signifikansi yang digunakan (28.20975 > 0,80), maka H0 
dierima, hal ini berarti bahwa variabel CSR, ROA, ROE, NPM, EPS dan PER 
berpengaruh positif signifikan secara  bersama-sama terhadap Harga Saham. 
Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis ketujuh diterima. 
8. Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square 0.853726 atau 85.37%  
Hasil ini berarti menunjukkan bahwa kontribusi sebesar 85.37%  dari variabel 
Corporate Sosial Responsibility, Return On Asset,  Return On Equity, Net 
Profit Margin, Earning Per Share, Price Earning Ratio   terhadap Harga 





Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka dapat 
disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Perusahaan 
Untuk menarik lebih banyak investor, maka perusahaan harus menjaga 
kinerja keuangannya, terutama faktor fundamentalnya sepeti CSR, ROA, 
ROE, NPM, EPS, dan PER karena semua rasio ini dapat digunakan oleh 
para investor sebagai pertimbangan dan tolak ukur untuk melakukan 
investasi pada perusahaan sektor industri. 
2. Bagi Investor dan Calon Investor 
Bagi investor dan calon investor diharapkan lebih teliti mengamati 
perkembangan kinerja perusahaan sehingga dalam berinvestasi investor 
dapat memperoleh tingkat pengembalian yang diharapkan. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Diharapkan menambah rasio keuangan lainnya dan faktor lainnya yang 
berkaitan dengan harga saham sebagai variabel independent, karena 
sangat dimungkinkan faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian berpengaruh terhadap harga saham. 
b. Diharapkan menambah periode dan sampel penelitian agar diperoleh 
hasil yang lebih akurat mengenai harga saham. 
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1. Harga Saham (Y) 
    
No Kode Tahun Harga Saham 



































































2. Corporate Social Responsibility (X1) 
 
 
      
No Kode Tahun Pengungkapan Item CSR 
1 INDR 2015 18 78 0,23 
  
2016 19 78 0,24 
  
2017 19 78 0,24 
  
2018 21 78 0,27 
2 SRIL 2015 22 78 0,28 
  
2016 24 78 0,31 
  
2017 25 78 0,32 
  
2018 25 78 0,32 
3 STAR 2015 8 78 0,10 
  
2016 10 78 0,13 
  
2017 13 78 0,17 
  
2018 15 78 0,19 
4 TRIS 2015 14 78 0,18 
  
2016 14 78 0,18 
  
2017 15 78 0,19 
  
2018 16 78 0,21 
5 UNIT 2015 11 78 0,14 
  
2016 11 78 0,14 
  
2017 14 78 0,18 
  
2018 15 78 0,19 
6 KBLI 2015 24 78 0,31 
  
2016 27 78 0,35 
  
2017 27 78 0,35 
  
2018 29 78 0,37 
7 KBLM 2015 16 78 0,21 
  
2016 20 78 0,26 
  
2017 25 78 0,32 
  
2018 30 78 0,38 
8 SCCO 2015 16 78 0,21 
  
2016 18 78 0,23 
  
2017 18 78 0,23 
  
2018 21 78 0,27 
9 JECC 2015 27 78 0,35 
  
2016 26 78 0,33 
  
2017 29 78 0,37 
  








      
No Kode Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 
1 INDR 2015 10.108.133 804.851.296 0,01 
  
2016 1.456.742 846.568.485 0,00 
  
2017 2.259.101 800.108.471 0,00 
  
2018 62.367.343 805.918.779 0,08 
2 SRIL 2015 55.663.929 783.346.730 0,07 
  
2016 59.365.690 947.169.710 0,06 
  
2017 68.035.320 1.192.901.038 0,06 
  
2018 84.556.033 1.364.271.991 0,06 
3 STAR 2015 306.885.570 729.020.553.284 0,00 
  
2016 462.555.306 690.187.353.961 0,00 
  
2017 594.726.798 614.705.038.056 0,00 
  
2018 173.591.040 615.956.006.710 0,00 
4 TRIS 2015 37.448.445.764 574.346.433.075 0,07 
  
2016 25.213.015.324 639.701.164.511 0,04 
  
2017 14.198.889.550 544.968.319.987 0,03 
  
2018 19.665.074.694 633.014.281.325 0,03 
5 UNIT 2015 385.953.128 460.539.382.206 0,00 
  
2016 860.775.734 432.913.180.372 0,00 
  
2017 1.236.507.474 426.384.622.878 0,00 
  
2018 506.523.774 419.701.649.147 0,00 
6 KBLI 2015 115.371.098.970 1.551.799.840.976 0,07 
  









      
No Kode Tahun Laba Bersih Modal ROE 
1 INDR 2015 10.108.133 296.839.288 0,03 
  
2016 1.456.742 299.297.193 0,00 
  
2017 2.259.101 284.305.936 0,01 
  
2018 62.367.343 349.453.179 0,18 
2 SRIL 2015 55.663.929 276.741.172 0,20 
  
2016 59.365.690 331.109.508 0,18 
  
2017 68.035.320 442.158.829 0,15 
  
2018 84.556.033 516.247.531 0,16 
3 STAR 2015 306.885.570 489.676.008.886 0,00 
  
2016 462.555.306 490.025.951.324 0,00 
  
2017 594.726.798 490.282.287.552 0,00 
  
2018 173.591.040 491.354.577.004 0,00 
4 TRIS 2015 37.448.445.764 329.208.076.905 0,11 
  
2016 25.213.015.324 346.627.180.477 0,07 
  
2017 14.198.889.550 356.231.586.783 0,04 
  
2018 19.665.074.694 356.224.843.978 0,06 
5 UNIT 2015 385.953.128 242.974.314.739 0,00 
  
2016 860.775.734 244.021.820.832 0,00 
  
2017 358.974.051.474 3.013.760.616.985 0,12 
  
2018 235.651.063.203 3.244.821.647.076 0,07 
7 KBLM 2015 12.760.365.612 654.385.717.061 0,02 
  
2016 21.245.022.916 639.091.366.917 0,03 
  
2017 43.994.949.645 1.235.198.847.468 0,04 
  
2018 40.675.096.628 1.298.358.478.375 0,03 
8 SCCO 2015 159.119.646.125 1.773.144.328.632 0,09 
  
2016 340.593.630.534 2.449.935.491.586 0,14 
  
2017 269.730.298.809 4.014.244.589.706 0,07 
  
2018 253.995.332.656 4.165.199.470.857 0,06 
9 JECC 2015 2.464.669 1.358.464.081 0,00 
  
2016 132.423.161 1.587.210.576 0,08 
  
2017 83.355.370 1.927.985.352 0,04 
  
2018 88.428.879 2.081.620.993 0,04 
  
2017 1.236.507.474 245.258.328.306 0,01 
  
2018 506.523.774 245.948.082.067 0,00 
6 KBLI 2015 115.371.098.970 1.027.361.931.042 0,11 
  
2016 334.338.838.592 1.321.345.840.449 0,25 
  
2017 358.974.051.474 1.786.746.385.283 0,20 
  
2018 235.651.063.203 2.030.980.758.929 0,12 
7 KBLM 2015 12.760.365.612 296.475.380.006 0,04 
  
2016 21.245.022.916 320.655.277.264 0,07 
  
2017 43.994.949.645 791.428.577.199 0,06 
  
2018 40.675.096.628 821.471.284.053 0,05 
8 SCCO 2015 159.119.646.125 922.352.503.822 0,17 
  
2016 340.593.630.534 1.220.420.673.224 0,28 
  
2017 269.730.298.809 2.728.227.483.994 0,10 
  
2018 253.995.332.656 2.910.749.138.067 0,09 
9 JECC 2015 2.464.669 367.756.259 0,01 
  
2016 132.423.161 470.338.342 0,28 
  
2017 83.355.370 547.361.482 0,15 
  
2018 88.428.879 609.241.164 0,15 
 
 
5. Net Profit Margin (NPM) (X4) 
 
 
      
No Kode Tahun Laba Bersih Penjualan NPM 
1 INDR 2015 10.108.133 682.041.230 0,01 
  
2016 1.456.742 691.758.965 0,00 
  
2017 2.259.101 777.925.055 0,00 
  
2018 62.367.343 839.454.360 0,07 
2 SRIL 2015 55.663.929 631.342.874 0,09 
  
2016 59.365.690 679.939.490 0,09 
  
2017 68.035.320 759.349.865 0,09 
  
2018 84.556.033 1.033.945.566 0,08 
3 STAR 2015 306.885.570 258.967.329.940 0,00 
  
2016 462.555.306 129.480.611.941 0,00 
  
2017 594.726.798 114.496.159.735 0,01 
  
2018 173.591.040 131.833.235.355 0,00 
4 TRIS 2015 37.448.445.764 859.743.472.895 0,04 
  
2016 25.213.015.324 901.909.489.240 0,03 
  
2017 14.198.889.550 773.806.956.330 0,02 
  
2018 19.665.074.694 860.682.351.001 0,02 
5 UNIT 2015 385.953.128 118.260.140.704 0,00 
  
2016 860.775.734 104.109.821.503 0,01 
  
2017 1.236.507.474 103.245.048.266 0,01 
  
2018 506.523.774 103.498.145.906 0,00 
6 KBLI 2015 115.371.098.970 2.662.038.531.021 0,04 
  
2016 334.338.838.592 2.812.196.217.447 0,12 
  
2017 358.974.051.474 3.186.704.707.526 0,11 
  
2018 235.651.063.203 4.239.937.390.001 0,06 
7 KBLM 2015 12.760.365.612 967.710.339.797 0,01 
  
2016 21.245.022.916 987.409.109.474 0,02 
  
2017 43.994.949.645 1.215.476.677.995 0,04 
  
2018 40.675.096.628 1.243.465.775.218 0,03 
8 SCCO 2015 159.119.646.125 3.533.081.041.052 0,05 
  
2016 340.593.630.534 3.742.637.722.322 0,09 
  
2017 269.730.298.809 4.440.404.595.541 0,06 
  
2018 253.995.332.656 5.160.182.004.111 0,05 
9 JECC 2015 2.464.669 1.663.335.876 0,00 
  
2016 132.423.161 2.037.784.842 0,06 
  
2017 83.355.370 2.184.518.893 0,04 
  








      




1 INDR 2015 140.421.880.392 654.351.707 214,60 
  
2016 20.113.790.356 654.351.707 30,74 
  
2017 31.365.651.967 654.351.707 47,93 
  
2018 919.695.657.835 654.351.707 1405,51 
2 SRIL 2015 773.281.631.750 18.592.888.040 41,59 
  
2016 819.684.640.792 18.592.888.040 44,09 
  
2017 944.611.227.472 20.452.176.844 46,19 
  
2018 1.246.899.621.712 20.452.176.844 60,97 
3 STAR 2015 306.885.570.000 4.800.000.602 63,93 
  
2016 462.555.306.000 4.800.000.602 96,37 
  
2017 594.726.798.000 4.800.000.602 123,90 
  
2018 173.591.040.000 4.800.000.602 36,16 
4 TRIS 2015 37.448.445.764 1.045.446.325 35,82 
  
2016 25.213.015.324 1.045.531.525 24,12 
  
2017 14.198.889.550 1.045.531.525 13,58 
  
2018 19.665.074.694 1.047.587.802 18,77 
5 UNIT 2015 385.953.128 75.422.200 5,12 
  
2016 860.775.734 75.422.200 11,41 
  
2017 1.236.507.474 75.422.200 16,39 
  
2018 506.523.774 75.422.200 6,72 
6 KBLI 2015 115.371.098.970 4.007.235.107 28,79 
  
2016 334.338.838.592 4.007.235.107 83,43 
  
2017 358.974.051.474 4.007.235.107 89,58 
  
2018 235.651.063.203 4.007.235.107 58,81 
7 KBLM 2015 12.760.365.612 1.120.000.000 11,39 
  
2016 21.245.022.916 1.120.000.000 18,97 
  
2017 43.994.949.645 1.120.000.000 39,28 
  
2018 40.675.096.628 1.120.000.000 36,32 
8 SCCO 2015 159.119.646.125 205.583.400 773,99 
  
2016 340.593.630.534 205.583.400 1656,72 
  
2017 269.730.298.809 205.583.400 1312,02 
  
2018 253.995.332.656 205.583.400 1235,49 
9 JECC 2015 2.464.669.000 151.200.000 16,30 
  
2016 132.423.161.000 151.200.000 875,81 
  
2017 83.355.370.000 151.200.000 551,29 
  
2018 88.428.879.000 151.200.000 584,85 
 
 
7. Price Earning Ratio (PER) (X6) 
 
 
      
No Kode Tahun Harga Saham Earning Per Share Hasil 
1 INDR 2015 760 214,60 3,54 
  
2016 810 30,74 26,35 
  
2017 1.250 47,93 26,08 
  
2018 5.925 1405,51 4,22 
2 SRIL 2015 389 41,59 9,35 
  
2016 230 44,09 5,22 
  
2017 380 46,19 8,23 
  
2018 358 60,97 5,87 
3 STAR 2015 50 63,93 0,78 
  
2016 56 96,37 0,58 
  
2017 99 123,90 0,80 
  
2018 86 36,16 2,38 
4 TRIS 2015 300 35,82 8,38 
  
2016 336 24,12 13,93 
  
2017 308 13,58 22,68 
  
2018 220 18,77 11,72 
5 UNIT 2015 260 5,12 50,81 
  
2016 360 11,41 31,54 
  
2017 228 16,39 13,91 
  
2018 258 6,72 38,42 
6 KBLI 2015 119 28,79 4,13 
  
2016 276 83,43 3,31 
  
2017 426 89,58 4,76 
  
2018 302 58,81 5,14 
7 KBLM 2015 132 11,39 11,59 
  
2016 240 18,97 12,65 
  
2017 282 39,28 7,18 
  
2018 250 36,32 6,88 
8 SCCO 2015 3.725 773,99 4,81 
  
2016 7.275 1656,72 4,39 
  
2017 9.000 1312,02 6,86 
  
2018 8.700 1235,49 7,04 
9 JECC 2015 1.350 16,30 82,82 
  
2016 3.500 875,81 4,00 
  
2017 4.700 551,29 8,53 
  
2018 6.650 584,85 11,37 
 
  
HASIL TABULASI DATA 
No Kode Tahun HS CSR ROA ROE NPM EPS PER 
1 INDR 2015 760 0,23 0,01 0,03 0,01 214,60 3,54 
2 
 
2016 810 0,24 0,00 0,00 0,00 30,74 26,35 
3 
 
2017 1.250 0,24 0,00 0,01 0,00 47,93 26,08 
4 
 
2018 5.925 0,27 0,08 0,18 0,07 1405,51 4,22 
5 SRIL 2015 389 0,28 0,07 0,20 0,09 41,59 9,35 
6 
 
2016 230 0,31 0,06 0,18 0,09 44,09 5,22 
7 
 
2017 380 0,32 0,06 0,15 0,09 46,19 8,23 
8 
 
2018 358 0,32 0,06 0,16 0,08 60,97 5,87 
9 STAR 2015 50 0,10 0,00 0,00 0,00 63,93 0,78 
10 
 
2016 56 0,13 0,00 0,00 0,00 96,37 0,58 
11 
 
2017 99 0,17 0,00 0,00 0,01 123,90 0,80 
12 
 
2018 86 0,19 0,00 0,00 0,00 36,16 2,38 
13 TRIS 2015 300 0,18 0,07 0,11 0,04 35,82 8,38 
14 
 
2016 336 0,18 0,04 0,07 0,03 24,12 13,93 
15 
 
2017 308 0,19 0,03 0,04 0,02 13,58 22,68 
16 
 
2018 220 0,21 0,03 0,06 0,02 18,77 11,72 
17 UNIT 2015 260 0,14 0,00 0,00 0,00 5,12 50,81 
18 
 
2016 360 0,14 0,00 0,00 0,01 11,41 31,54 
19 
 
2017 228 0,18 0,00 0,01 0,01 16,39 13,91 
20 
 
2018 258 0,19 0,00 0,00 0,00 6,72 38,42 
21 KBLI 2015 119 0,31 0,07 0,11 0,04 28,79 4,13 
22 
 
2016 276 0,35 0,18 0,25 0,12 83,43 3,31 
23 
 
2017 426 0,35 0,12 0,20 0,11 89,58 4,76 
24 
 
2018 302 0,37 0,07 0,12 0,06 58,81 5,14 
25 KBLM 2015 132 0,21 0,02 0,04 0,01 11,39 11,59 
26 
 
2016 240 0,26 0,03 0,07 0,02 18,97 12,65 
27 
 
2017 282 0,32 0,04 0,06 0,04 39,28 7,18 
28 
 
2018 250 0,38 0,03 0,05 0,03 36,32 6,88 
29 SCCO 2015 3.725 0,21 0,09 0,17 0,05 773,99 4,81 
30 
 
2016 7.275 0,23 0,14 0,28 0,09 1656,72 4,39 
31 
 
2017 9.000 0,23 0,07 0,10 0,06 1312,02 6,86 
32 
 
2018 8.700 0,27 0,06 0,09 0,05 1235,49 7,04 
33 JECC 2015 1.350 0,35 0,00 0,01 0,00 16,30 82,82 
34 
 
2016 3.500 0,33 0,08 0,28 0,06 875,81 4,00 
35 
 
2017 4.700 0,37 0,04 0,15 0,04 551,29 8,53 
36 
 
2018 6.650 0,37 0,04 0,15 0,03 584,85 11,37 
 
1. Analisis Deskriptif 
 HS CSR ROA ROE NPM EPS PER 
 Mean  1655.278  0.253205  0.044738  0.092789  0.039045  269.9151  13.06191 
 Median  322.0000  0.243590  0.037516  0.069497  0.030333  45.13613  7.110386 
 Maximum  9000.000  0.384615  0.178655  0.281549  0.118889  1656.718  82.81842 
 Minimum  50.00000  0.102564  0.000282  0.000353  0.001185  5.117235  0.581120 
 Std. Dev.  2645.112  0.079231  0.042940  0.086193  0.034839  462.0432  16.33113 
 Skewness  1.721715  0.021868  1.090414  0.632211  0.708461  1.829641  2.701448 
 Kurtosis  4.526268  1.875725  4.164702  2.324061  2.370725  4.969387  10.93092 
        
 Jarque-Bera  21.28006  1.898862  9.168808  3.083481  3.605483  25.90324  138.1361 
 Probability  0.000024  0.386961  0.010210  0.214008  0.164846  0.000002  0.000000 
        
 Sum  59590.00  9.115385  1.610568  3.340408  1.405623  9716.944  470.2289 
 Sum Sq. Dev.  2.451008  0.219716  0.064534  0.260020  0.042481  7471938.  9334.701 
        
 Observations  36  36  36  36  36  36  36 
 
2. Asumsi Klasik 













Mean       1.64e-15
Median   0.022494
Maximum  1.122441
Minimum -0.858105
Std. Dev.   0.566608
Skewness   0.145233




b. Uji Multikolinieritas 
Variance Inflation Factors  
Date: 11/09/19   Time: 11:50  
Sample: 1 36   
Included observations: 36  
    
     Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF 
    
    C  0.146334  13.59602  NA 
CSR  2.900795  18.92430  1.644909 
ROA  45.86483  16.16798  7.638955 
ROE  12.51332  18.40736  8.397386 
NPM  70.80392  17.79166  7.762686 
EPS  7.94E-08  2.067883  1.530616 
PER  5.42E-05  2.165631  1.306183 
    
    
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedasticity Test: White  
     
     F-statistic 1.101227    Prob. F(27,8) 0.4756 
Obs*R-squared 28.36745    Prob. Chi-Square(27) 0.3922 
Scaled explained SS 7.805183    Prob. Chi-Square(27) 0.9999 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID^2   
Method: Least Squares   
Date: 11/09/19   Time: 11:51   
Sample: 1 36    
Included observations: 36   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1.180977 0.973728 1.212840 0.2598 
CSR^2 17.57567 24.79790 0.708756 0.4986 
CSR*ROA 256.7602 399.3733 0.642908 0.5383 
CSR*ROE -148.1529 180.8580 -0.819167 0.4364 
CSR*NPM -139.3975 371.6091 -0.375119 0.7173 
CSR*EPS 0.013667 0.031195 0.438102 0.6729 
CSR*PER -0.005166 0.090073 -0.057349 0.9557 
CSR -6.150258 9.999066 -0.615083 0.5556 
ROA^2 352.1035 744.0091 0.473252 0.6487 
ROA*ROE -68.74109 1152.834 -0.059628 0.9539 
ROA*NPM -1520.840 1515.604 -1.003455 0.3450 
ROA*EPS 0.004622 0.075367 0.061326 0.9526 
ROA*PER 0.418832 3.811500 0.109887 0.9152 
ROA -9.951353 131.5529 -0.075645 0.9416 
ROE^2 -18.86767 153.2897 -0.123085 0.9051 
ROE*NPM 543.2809 602.5854 0.901583 0.3936 
ROE*EPS -0.004829 0.051435 -0.093886 0.9275 
ROE*PER -0.171066 2.504639 -0.068300 0.9472 
ROE 13.51917 60.90563 0.221969 0.8299 
NPM^2 588.2083 1227.131 0.479336 0.6445 
NPM*EPS 0.123356 0.168501 0.732076 0.4850 
NPM*PER -1.473436 4.169738 -0.353364 0.7329 
NPM -0.500877 105.0888 -0.004766 0.9963 
EPS^2 -6.88E-06 6.93E-06 -0.993625 0.3495 
EPS*PER 0.000465 0.000498 0.935038 0.3771 
EPS -0.004114 0.007452 -0.552063 0.5960 
PER^2 -8.30E-05 0.000515 -0.161293 0.8759 
PER -0.002053 0.037162 -0.055239 0.9573 
     
     R-squared 0.787985    Mean dependent var 0.312127 
Adjusted R-squared 0.072433    S.D. dependent var 0.291507 
S.E. of regression 0.280752    Akaike info criterion 0.348786 
Sum squared resid 0.630572    Schwarz criterion 1.580412 
Log likelihood 21.72186    Hannan-Quinn criter. 0.778656 
F-statistic 1.101227    Durbin-Watson stat 2.571825 
Prob(F-statistic) 0.475637    
     
     
 
 
d. Uji Autokorelasi 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  
     
     F-statistic 0.121451    Prob. F(2,27) 0.8861 
Obs*R-squared 0.320981    Prob. Chi-Square(2) 0.8517 
     
          
Test Equation:    
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 11/09/19   Time: 11:51   
Sample: 1 36    
Included observations: 36   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.038555 0.402561 0.095774 0.9244 
CSR -0.104186 1.787039 -0.058301 0.9539 
ROA 0.207053 7.166332 0.028892 0.9772 
ROE 0.201166 3.678273 0.054690 0.9568 
NPM -0.379025 8.847572 -0.042839 0.9661 
EPS -4.55E-05 0.000309 -0.147568 0.8838 
PER -0.000888 0.008504 -0.104429 0.9176 
RESID(-1) 0.104141 0.218288 0.477082 0.6371 
RESID(-2) -0.017347 0.219365 -0.079076 0.9376 
     
     R-squared 0.008916    Mean dependent var 1.64E-15 
Adjusted R-squared -0.284738    S.D. dependent var 0.566608 
S.E. of regression 0.642230    Akaike info criterion 2.164576 
Sum squared resid 11.13639    Schwarz criterion 2.560456 
Log likelihood -29.96237    Hannan-Quinn criter. 2.302749 
F-statistic 0.030363    Durbin-Watson stat 1.903549 
Prob(F-statistic) 0.999988    
     
     
 
3. Pemilihan Model Regresi Data Panel 
a. Chow Test 
Redundant Fixed Effects Tests   
Pool: POOL    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 11.555223 (8,21) 0.0000 
Cross-section Chi-square 60.723626 8 0.0000 
     
          
Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: HS?   
Method: Panel Least Squares   
Date: 11/09/19   Time: 11:55   
Sample: 2015 2018   
Included observations: 4   
Cross-sections included: 9   
Total pool (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.832163 0.382536 10.01778 0.0000 
CSR? 5.738084 1.703172 3.369057 0.0021 
ROA? -4.617375 6.772358 -0.681797 0.5008 
ROE? 4.535138 3.537417 1.282048 0.2100 
NPM? -7.143947 8.414507 -0.849004 0.4028 
EPS? 0.002723 0.000282 9.666027 0.0000 
PER? 0.024763 0.007363 3.363103 0.0022 
     
     R-squared 0.853726    Mean dependent var 6.278874 
Adjusted R-squared 0.823463    S.D. dependent var 1.481494 
S.E. of regression 0.622469    Akaike info criterion 2.062421 
Sum squared resid 11.23658    Schwarz criterion 2.370328 
Log likelihood -30.12358    Hannan-Quinn criter. 2.169889 
F-statistic 28.20975    Durbin-Watson stat 1.441294 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
b. Hausman Test 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Pool: POOL    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 8.969186 6 0.0828 
     
          
Cross-section random effects test comparisons: 
     
Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     CSR? 3.406263 4.996579 1.523832 0.1976 
ROA? -3.720854 -1.620511 36.706368 0.7288 
ROE? -1.947468 0.118151 6.678152 0.4241 
NPM? 13.097253 0.698554 22.536039 0.0090 
EPS? 0.000948 0.001655 0.000000 0.0031 
PER? -0.002861 0.004641 0.000008 0.0082 
     
          
Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: HS?   
Method: Panel Least Squares   
Date: 11/09/19   Time: 11:57   
Sample: 2015 2018   
Included observations: 4   
Cross-sections included: 9   
Total pool (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.033532 0.557362 9.030989 0.0000 
CSR? 3.406263 2.024809 1.682264 0.1073 
ROA? -3.720854 9.548828 -0.389666 0.7007 
ROE? -1.947468 4.084563 -0.476788 0.6384 
NPM? 13.09725 8.629312 1.517763 0.1440 
EPS? 0.000948 0.000371 2.556261 0.0184 
PER? -0.002861 0.006005 -0.476435 0.6387 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.972922    Mean dependent var 6.278874 
Adjusted R-squared 0.954870    S.D. dependent var 1.481494 
S.E. of regression 0.314724    Akaike info criterion 0.820098 
Sum squared resid 2.080081    Schwarz criterion 1.479898 
Log likelihood 0.238230    Hannan-Quinn criter. 1.050386 
F-statistic 53.89606    Durbin-Watson stat 1.916798 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     
 
4. Model Regresi Data Panel 
a. Common Effect 
Dependent Variable: HS?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 11/09/19   Time: 11:54   
Sample: 2015 2018   
Included observations: 4   
Cross-sections included: 9   
Total pool (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 3.832163 0.382536 10.01778 0.0000 
CSR? 5.738084 1.703172 3.369057 0.0021 
ROA? -4.617375 6.772358 -0.681797 0.5008 
ROE? 4.535138 3.537417 1.282048 0.2100 
NPM? -7.143947 8.414507 -0.849004 0.4028 
EPS? 0.002723 0.000282 9.666027 0.0000 
PER? 0.024763 0.007363 3.363103 0.0022 
     
     R-squared 0.853726    Mean dependent var 6.278874 
Adjusted R-squared 0.823463    S.D. dependent var 1.481494 
S.E. of regression 0.622469    Akaike info criterion 2.062421 
Sum squared resid 11.23658    Schwarz criterion 2.370328 
Log likelihood -30.12358    Hannan-Quinn criter. 2.169889 
F-statistic 28.20975    Durbin-Watson stat 1.441294 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     




b. Fixed Effect 
Dependent Variable: HS?   
Method: Pooled Least Squares   
Date: 11/09/19   Time: 11:55   
Sample: 2015 2018   
Included observations: 4   
Cross-sections included: 9   
Total pool (balanced) observations: 36  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 5.033532 0.557362 9.030989 0.0000 
CSR? 3.406263 2.024809 1.682264 0.1073 
ROA? -3.720854 9.548828 -0.389666 0.7007 
ROE? -1.947468 4.084563 -0.476788 0.6384 
NPM? 13.09725 8.629312 1.517763 0.1440 
EPS? 0.000948 0.000371 2.556261 0.0184 
PER? -0.002861 0.006005 -0.476435 0.6387 
Fixed Effects (Cross)     
_INDR--C 0.942505    
_SRIL--C -0.861962    
_STAR--C -1.394938    
_TRIS--C -0.079356    
_UNIT--C 0.023273    
_KBLI--C -1.046147    
_KBLM--C -0.766583    
_SCCO--C 1.665345    
_JECC--C 1.517863    
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.972922    Mean dependent var 6.278874 
Adjusted R-squared 0.954870    S.D. dependent var 1.481494 
S.E. of regression 0.314724    Akaike info criterion 0.820098 
Sum squared resid 2.080081    Schwarz criterion 1.479898 
Log likelihood 0.238230    Hannan-Quinn criter. 1.050386 
F-statistic 53.89606    Durbin-Watson stat 1.916798 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     













c. Random Effect 
Dependent Variable: HS?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 11/09/19   Time: 11:56   
Sample: 2015 2018   
Included observations: 4   
Cross-sections included: 9   
Total pool (balanced) observations: 36  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 4.540558 0.456219 9.952589 0.0000 
CSR? 4.996579 1.604999 3.113136 0.0041 
ROA? -1.620511 7.380633 -0.219563 0.8277 
ROE? 0.118151 3.163147 0.037352 0.9705 
NPM? 0.698554 7.206177 0.096938 0.9234 
EPS? 0.001655 0.000284 5.835140 0.0000 
PER? 0.004641 0.005293 2.876774 0.0378 
Random Effects (Cross)     
_INDR--C 0.698322    
_SRIL--C -0.336577    
_STAR--C -1.080674    
_TRIS--C 0.100974    
_UNIT--C 0.069121    
_KBLI--C -0.682584    
_KBLM--C -0.628746    
_SCCO--C 1.024772    
_JECC--C 0.835392    
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.548938 0.7526 
Idiosyncratic random 0.314724 0.2474 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.643947    Mean dependent var 1.730254 
Adjusted R-squared 0.570281    S.D. dependent var 0.584410 
S.E. of regression 0.383098    Sum squared resid 4.256162 
F-statistic 8.741429    Durbin-Watson stat 1.457732 
Prob(F-statistic) 0.000018    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.697049    Mean dependent var 6.278874 
Sum squared resid 23.27239    Durbin-Watson stat 0.266597 
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